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ABSTRAK

CASHLESS SOCIETY TERHADAP PERILAKU KONSUMEN
PERSPEKTIF ETIKA KONSUMSI ISLAM
(Studi Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2019)

Oleh : SEPTIANA

Perkembangan financial technology (fintech) memunculkan inovasi baru
untuk memaksimalkan penggunaan alat pembayaran non tunai sehingga nantinya
tercipta cashless society. E-wallet memudahkan mahasiswa dalam setiap
kegiatannya banyak keunggulan yang ditawarkan akhirnya mempengaruhi
perilaku konsumen mahasiswa, juga dikhawatirkan terdorongnya transaksi yang
tidak terencana sehingga mahasiswa kurang sadar akan pengeluaran yang
dilakukan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
perilaku konsumen mahasiswa ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 dalam
bertransaksi cashless menggunakan e-wallet dan perilaku konsumen mahasiswa
ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 dalam bertransaksi cashless
menggunakan e-wallet perspektif etika konsumsi Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif. Sumber data primer dalam penelitian ini
mahasiswa ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 vyang sudah
menggunakan e-wallet. Pengambilan sampel menggunakan snowball sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara semi
terstruktur dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dan analisis data dengan teknik induktif yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu dalam proses perilaku konsumen mahasiswa
ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 dalam bertransaksi cashless
menggunakan e-wallet, yaitu: 1) pengenalan masalah (fleksibel dan kemudahan),
2) sumber pencarian informasi (sumber pribadi: teman dan sumber komersil: iklan
di media sosial dan youtube), 3) keputusan penggunaan (terkoneksi banyak e-
commerce, biaya admin murah, e-wallet yang dipilih: DANA, Spaylater,
Shopeepay, OVO, Gopay dan Seabank), 4) pasca penggunaan (tingkat kepuasan
dari manfaat fitur dan penggunaan ulang). Perilaku konsumen dalam bertransaksi
cashless menggunakan e-wallet dilihat dari etika konsumsi Islam belum
maksimal. 3 dari 7 informan merasa cenderung boros konsumen tidak
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengambil keputusan dalam
melakukan transaksi dengan e-wallet sehingga membentuk sikap berbelanja tanpa
memikirkan akibat atau impulsif, kebanyakan informan tertarik untuk membeli
produk saat ada promo sehingga menjadi konsumtif serta gaya hidup yang
dimiliki informan cukup tinggi dan selalu mengikuti trend, manfaat penggunaan
e-wallet belum sepenuhnya mendominasi terciptanya cashless society sebab e-
wallet masih menjadi opsi pembayaran pendukung dalam berkonsumsi.

Kata Kunci : Cashless Society, Perilaku Konsumen, Etika Konsumsi Islam
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Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh,

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan (Qur’an Kemenag In MS.
Word 2019, Q.S. Al-A’raf 7:31).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Uang sebagai alat transaksi pembayaran dapat dilihat dalam bentuk
tertentu, seperti uang logam dan uang kertas. Namun, seiring perkembangan
financial technology (fintech) memunculkan inovasi baru dalam
penyelenggaraan  transaksi  pembayaran  secara  elektronik,  untuk
memaksimalkan penggunaan alat pembayaran non tunai sehingga nantinya
tercipta cashless society." Kemudahan dan kecepatan teknologi ini telah
mendorong orang untuk mengadopsinya dalam kehidupan sehari-hari.
Ditambah lagi dengan penemuan smartphone yang memungkinkan orang
untuk menggunakan aplikasi pembayaran elektronik langsung dari tangan
mereka.” Perkembangan uang elektronik didukung dengan Gerakan Nasional
Non Tunai (GNNT) yang telah dicanangkan oleh Bank Indonesia pada 14
Agustus 2014.

Bank Indonesia menjadikan GNNT sebagai gerakan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan instrumen non
tunai sehingga seiring berjalannya waktu kesadaran tersebut menjadi adat dan
budaya masyarakat dalam transaksi kegiatan ekonominya.® Sejak berlakunya

uang elektronik di Indonesia, kini tersedia dua jenis uang elektronik berbasis

! Aneke Nurdian Dwi Sari et al, “Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik (E-Money)
terhadap Perilaku Konsumen,” Prosiding Hukum Ekonomi Syariah 6, No. 1 (2020): 1.

2 Anggar Riskinanto et al, “The Moderation Effect of Age on Adopting E-Payment
Technology,” Procedia Computer Science 124 (2017): 536.

® Bank Indonesia, “Apa Itu Elektronifikasi,” dalam www.bi.go.id. diakses pada 6 November
2022.


http://www.bi.go.id.com/

chip dan server yang beredar di Indonesia. Uang elektronik berbasis chip
biasanya diterbitkan dalam bentuk kartu yang dikeluarkan oleh bank
sedangkan, uang elektronik berbasis server dikenal dengan e-wallet yang
merupakan layanan elektronik yang dikeluarkan perusahaan fintech untuk
menyimpan data instrumen pembayaran yang pengoprasiannya dengan
memanfaatkan jaringan internet yang di dalamnya terdapat nominal uang
untuk memudahkan konsumen ketika melakukan transaksi non tunai. E-wallet
memungkinkan konsumen menyimpan uang fisik mereka dalam bentuk
digital.*

Menurut penelitian dari Director Customer Experience Ipsos Indonesia,
68% kalangan muda menggunakan e-wallet, dalam hal ini mahasiswa menjadi
bagiannya dikarenakan tingkat produktivitasnya jauh lebih aktif dibanding
kalangan lain. Banyaknya pengguna e-wallet juga tentunya didorong akan
kelebihan yang ditawarkan seperti, cara pembayaran lebih cepat, memudahkan
pencatatan keuangan karena terdapat riwayat transaksi, dan juga menawarkan
potongan harga atau cashback sehingga menjadi hal yang menarik pengguna
untuk menggunakan layanan tersebut. Namun, adanya kelebihan juga tentunya
terdapat kekurangan dimana penggunaan e-wallet hanya terbatas pada
merchant yang dijadikan partner, ketimpangan jaringan layanan internet yang

juga mempengaruhi kelancaran bertransaksi.”

* Ni Made Ayu Dwijayanti et al, “Penggunaan Siatem Pembayaran E-money Berbasis
Server Untuk Mendukung Gerakan Cashless Society Pada Generasi Milenial,” E-jurnal Ekonomi
dan Bisnis Universitas Udayana 11, No. 10 (2022): 1270.

® Sri Widiyanti et al, “Identifikasi Rintangan Penggunaan E-wallet di Semarang,” Admisi
dan Bisnis 22, No. 11 (2021): 248.



E-wallet juga dapat mengatur pola hidup efisien maupun lebih
konsumtif. Adanya penggunaan e-wallet ini dapat mempengaruhi perilaku
mahasiswa dalam berkonsumsi karena kemudahan dalam bertransaksi
membuat seseorang lebih mudah membelanjakan uangnya. Perilaku konsumen
merupakan perilaku yang ditunjukan konsumen dalam memilih dan
memutuskan beberapa alternatif produk barang atau jasa untuk selanjutnya
dibeli dan dimiliki.® Proses ini merupakan sebuah pendekatan penyelesaian
masalah yang terdiri atas lima tahap yaitu: pengenalan masalah, pencarian
infromasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan pasca pembelian.
Seorang muslim berkonsumsi dalam rangka untuk memenuhi kebutuhannya
dalam Islam telah diatur agar membawa manusia ke konsumsi yang berguna
bagi kemaslahatan ketika melakukan konsumsi berdasarkan etika konsumsi
Islam berpedoman pada menghindari israf (pemborosan), memperhatikan
kebutuhan, dan memperhatikan maslahah.

Berdasarkan data dilapangan mahasiswa ekonomi syariah IAIN Metro
angkatan 2019 terdapat permasalahan dimana mahasiswa belum semua paham
akan manfaat yang ditawarkan, ada yang berfikir secara positif dan negatif
terhadap penggunaan e-wallet dalam memenuhi kebutuhan konsumsi.
Mahasiswa diantaranya gemar berbelanja di e-commerce menggunakan e-
wallet karena kemudahan dalam bertransaksi, fleksibel. Namun, adanya
kemudahan tersebut justru mendorong sikap boros pada beberapa mahasiswa,

juga karena banyaknya promo yang ditawarkan sehingga mereka terus-

® Rudi Irwansyah et al., Perilaku Konsumen (Bandung: CV. Widina Bhakti Persada, 2021),



menerus menggunakan e-wallet dan membeli segala sesuatu tanpa
memikirkan akibat sehingga timbul sikap impulsif. Permasalahan tersebut
juga didukung gaya hidup kalangan muda saat ini khususnya mahasiswa
memang mengedepankan hal-hal yang up to date.” Sehingga e-wallet juga
dikhawatirkan terdorongnya transaksi yang tidak terencana dan mahasiswa
kurang sadar akan pengeluaran yang dilakukan.®

Penelitian ini dirasa penting dilakukan dan ditemukan jawabannya
dikarenakan akan membahas proses perilaku konsumen vyang dialami
mahasiswa dengan adanya perkembangan fintech yakni transaksi secara
cashless menggunakan e-wallet. Pada penelitian ini juga membahas
bagaimana perilaku konsumen bertransaksi secara cashless menggunakan e-
wallet dari sudut pandang etika konsumsi Islam. Maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Cashless Society Terhadap Perilaku Konsumen
Perspektif Etika Konsumsi Islam (Studi Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah

IAIN Metro Angkatan 2019).”

" Putri Nadhilah et al, “Efektifitas Penggunaan E-wallet Dikalangan Mahasiswa Dalam
Proses Menentukan Keputusan Pembelian.” JEMMA (Jurnal of Economic, Management, and
Accounting) No. 2 (2021): 130.

® Hasbia Rizqi et al, “Analisis Perilaku Keuangan Generasi Z Pada Cashless Society,”
Jurnal Visionida 7, No. 2 (2021): 98.



B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang
ditimbulkan adalah:

1. Bagaimanakah proses perilaku konsumen mahasiswa ekonomi syariah
IAIN Metro angkatan 2019 dalam bertransaksi cashless menggunakan e-
wallet ?

2. Bagaimanakah perilaku konsumen mahasiswa ekonomi syariah IAIN
Metro angkatan 2019 dalam bertransaksi cashless menggunakan e-wallet

perspektif etika konsumsi Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah:

a. Sebagai upaya untuk mendeskripsikan proses perilaku konsumen
mahasiswa ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 dalam
bertransaksi cashless menggunakan e-wallet.

b. Sebagai upaya untuk mendeskripsikan perilaku konsumen mahasiswa
ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 dalam bertransaksi
cashless menggunakan e-wallet perspektif etika konsumsi Islam.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengetahuan
berkaitan dengan e-wallet dan cashless society. Sehingga dapat

digunakan sebagai acuan dalam penelitian serupa di masa yang akan



datang serta dapat dikembangkan lebih lanjut guna mendapatkan hasil
yang sesuai dengan perkembangan fintech dalam ekonomi digital.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh konsumen
pengguna e-wallet dalam mengevaluasi kebutuhan pembayaran
cashless agar semakin meningkatkan kualitas kegiatan konsumsi yang
dilakukan produktif dan seimbang sesuai dengan etika konsumsi Islam.

Sehingga dapat berkontribusi dalam mendorong cashless society.

D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan dalam skripsi merupakan uraian untuk menjelaskan
perbedaan atau memperkuat hasil penelitian yang dikaji dengan penelitian
yang telah ada. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki kerelevanan
dengan penelitian yang akan dikaji peneliti sekarang sebagai berikut:

Pertama, penelitian dengan judul, “penelitian dengan judul “Fenomena
Cashless Society pada Generasi Milenial dalam Menghadapi Covid-19.”
Dalam penelitian ini melihat jumlah pengguna media sosial dikalangan
milenial ini cukup besar yakni mencapai 93%. Masalahnya, pada saat ini
adanya resiko terinfeksi virus corona dalam bertransaksi keuangan secara
langsung menjadi kekhawatiran masyarakat dalam setiap aktivitas pembelian.
Sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan transaksi keuangan tanpa

kontak dengan melakukan pembayaran melalui aplikasi dompet digital.

® Dini Haryati, “Fenomena Cashless Society pada Generasi Milenial dalam Menghadapi
Covid-19,” Jurnal Business Innivation & Enterpreneurship Journal 3, No. 1 (2021).



Metode penelitian dengan menggunakan tipe penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, metode observasi non-
partisipan. Hasil dari penelitian ini, sebagian besar masyarakat khususnya
dikalangan milenial menggunakan e-wallet selama masa pandemi covid-19
ini. Dengan menggunakan alat pembayaran seperti ini lebih memudahkan
layanan masyarakat sehingga mengurangi resiko terinfeksi virus corona.

Kedua, penelitian dengan judul, “Pengaruh Kemudahan Transaksi Non-
Tunai Terhadap Sikap Konsumtif Masyarakat Kota Makassar.”'® Dalam
penelitian ini melihat teknologi komunikasi semakin berkembang masyarakat
modern dituntut pun dituntut serba cepat dan mudah, olehnya transformasi
pembayaran dalam bentuk uang tunai pun berubah menjadi non tunai.
Masalahnya, kemudahan dari layanan ini yang disadari mampu mengubah
gaya hidup ataupun perilaku masyarakat khususnya kota makasaar. Metode
penelitian ini menggunakan, metode kuantitatif-eksploratif dengan sampel
sebanyak 100 responden. Hasil dari penelitian ini, aspek fleksibel dan mudah
digunakan juga secara serempak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumen dalam menggunakan e-wallet.

Ketiga, penelitian dengan judul, “Pengaruh faktor persepsi minat
penggunaan layanan dompet digital (e-wallet) melaui pendekatan teori
technology acceptance model (tam).”** Dalam penelitian ini faktor sosial
menjadi faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi penggunaan

teknologi. Masalahnya, Semakin besar pengaruh sosial yang dirasakan, maka

10 Mariesa Giswandhani dan Amalia Zul Hilmi, “Pengaruh Kemudahan Transaksi Non-
Tunai Terhadap Sikap Konsumtif Masyarakat Kota Makassar,” Kareba Jurnal llmu Komunikasi,
No. 2/Juli-Desember (2020).

" Irman Maulida Sunarya, “Pengaruh faktor persepsi minat penggunaan layanan dompet
digital (e-wallet) melaui pendekatan teori technology acceptance model (tam),” Fair Value: Jurnal
limiah Akuntansi dan Keuangan No. 3 (2022).



akan semakin besar pula minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi
tersebut. Metode penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif,
menggunakan survey research. Hasil dari penelitian ini, perceived trust
berpengaruh positif pada social influence yakni, pengaruh sosial memiliki
respon yang baik terhadap minat dan perilaku penggunaan dompet digital (e-
wallet) mereka terdorong untuk menggunakan e-wallet karna rekomendasi
dari teman dengan nilai mean 4.215.

Keempat, penelitian dengan judul, “Penggunaan E-wallet di Kalangan
Mahasiswa.”*? Dalam penelitian ini melihat pengguna internet berkembang
pesat dari waktu ke waktu di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Masalahnya,
kebutuhan konsumen dalah hal melakukan pembayaran pun berubah terhadap
pembayaran non tunai yaitu e-wallet yang menjadi potensi besar di pasar e-
commerce sebagaian penggunanya adalah mahasiswa. Metode penelitian ini
menggunakan, metode kualitatif dengan wawancara mendalam sebagai data
primer dan data sekunder diperoleh dari website yang relevan. Hasil dari
penelitian ini, iklan dari media sosial, televisi dan aplikasi lain menjadi
sumber informasi mahasiswa tentang e-wallet.

Kelima, penelitian dengan judul, “Persepsi Pelaku Usaha Kecil terhadap
Penggunaan E-wallet Sebagai Sistem Pembayaran.”™® Dalam penelitian ini
melihat fenomena cashless society di masa era new normal semakin
meningkat karena mengurangi penularan covid-19 membuat pelaku usaha
mulai beradaptasi dengan penggunaan sistem pembayaran baru dalam

bisnisnya. Metode penelitian menggunakan kuantitatif, kuisoner dirancang

12 Hizbul Hadi Nawawi, “Penggunaan E-wallet di Kalangan Mahasiswa,” Jurnal Emik No.
3 (2020).

B Citra Antareza et al, “Persepsi Pelaku Usaha Kecil terhadap Penggunaan E-wallet
Sebagai Sistem Pembayaran.” IRWS (2021).



menggunakan skala linkert. Hasil dari penelitian ini, secara umum pelaku
usaha merasa memiliki keinginan untuk terus menggunakan e-wallet di masa
depan sebagai sistem pembayaran bisnisnya, karena e-wallet membantu
menunjang dan memudahkan transaksi sehingga berpengaruh pada
produktivitas bisnis mereka.

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas novelty atau kebaruan dalam
penelitian ini adalah menganalisis perilaku konsumen berdasarkan teori proses
perilaku konsumen dan etika konsumsi Islam. Menggunakan metode
penelitian kualitatif bersifat deskriptif agar dapat mendalami fenomena dan
mendeskripsikannya, penentuan sampel menggunakan teknik snowball

sampling.
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A. Cashless Society (Masyarkat Tanpa Uang Tunai)

1. Cashless Society

Cashless society merupakan istilah yang dipakai Bank Indonesia
(Bl) untuk menggambarkan perwujudan ekosistem elektronifikasi
transaksi keuangan yang merupakan perubahan cara pembayaran yang
semula menggunakan uang tunai menjadi non tunai.*

Istilah lain mengemukakan cashless society atau masyarakat non
tunai merupakan suatu kondisi ekonomi dimana transaksi keuangan tidak
lagi dilakukan dalam bentuk uang kartal maupun uang giral, sehingga
lebih memanfaatkan transfer informasi secara elektronik atau digital antar
pihak-pihak yang bertransaksi.?

Berdasarkan uraian pengertian dari berbagai sumber dapat dipahami
bahwa cashless society merujuk pada peralihan cara pembayaran yang
semula menggunakan uang tunai menjadi non tunai dengan memanfaatkan
transfer informasi secara elektronik atau digital antar pihak-pihak yang
bertransaksi. Konsep munculnya cashless society juga didasari oleh fakta
yang mengungkapkan bahwa jika penggunaan uang tunai secara fisik

dalam transaksi membutuhkan biaya-biaya yang tidak sedikit, terutama

2022.

! Bank Indonesia, “Apa Itu Elektronifikasi,” dalam www.bi.go.id. diakses pada 6 November

% Bhaskar Chakravorti & Benjamin D. Mazzotta, “The Cost of Cash in The United States.”

The Fletcher School Tufts University (2013), 3.


http://www.bi.go.id.com/
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dalam kaitannya penerbitan uang fisik, perputaran dan pendistribusian,
perawatan serta penggantian uang yang rusak atau usang. Selain alasan
biaya-biaya penerbitan dan perawatan tersebut, ada faktor lain pemicu
gagasan cashless society, yaitu: a) kesadaran akan banyaknya potensi
kecurangan dan kejathatan diakibatkan uang fisik seperti beredarnya uang
palsu, b) kesadaran dalam masyarakat yang tidak bergantung pada uang
fisik justru akan memudahkan tugas pemerintah dalam mengelola dan
mengawasi transaksi-transaksi keuangan dan perdagangan melalui akses
pada laporan-laporan elektronik.®> Perkembangan menuju cashless society

juga dipengaruhi oleh perilaku, kecenderungan dan motivasi masyarakat.

® Sifwatir Rif’ah, “Fenomena Cashless Society di Era Milenial dalam Perspektif Islam.”
Journal of Sharia Economics 2, No. 1 (2019): 4.
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B. E-wallet (Dompet Digital)
1. Pengertian E-wallet

Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI1/2016 Pasal 1
Ayat 7 tentang penyelenggaraan pemrosesan transaksi pembayaran
menjelaskan Dompet Elektronik (Electronic Wallet) merupakan layanan
elektronik untuk menyimpan data instrumen pembayaran antara lain alat
pembayaran dengan menggunakan kartu dan atau uang elektronik, yang
dapat juga menampung dana, untuk melakukan pembayaran.

E-wallet (dompet digital) adalah suatu layanan atau platform yang
memberikan layanan layaknya dompet, yaitu wadah untuk menyimpan
uang, hamun uang yang tersimpan bersifat digital (online).®

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa e-wallet
merupakan sebuah layanan elektronik berbasis server yang dapat
menyimpan uang dan melakukan pembayaran bersifat digital antar pihak-
pihak yang bertransaksi.

Keamanan dan kecepatan transaksi ini tentunya menjadi sebuah
komoditi yang diperlukan dan cukup efektif untuk terciptanya cashless
society, yaitu suatu masyarakat yang minim menggunakan transaksi
pembayaran secara tunai, hal ini diindikasi dengan semakin banyaknya
pusat perdagangan dan berbagai jenis perusahaan yang menerima

pembayaran non-tunai.’

* Hizbul Hadi Nawawi, “Penggunaan E-wallet di Kalangan Mahasiswa”, Jurnal Emik 3,
No. 2 (2020): 193.
® Sifwatir Rif’ah, “Fenomena Cashless Society di Era Milenial dalam Perspektif Islam.”., 6.
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2. Jenis-jenis E-wallet
Berdasarkan  peraturan Bank Indonesia  No0.20/6/PBI1/2018,
berdasarkan tempat penyimpanan nilai dana uang elektronik. Maka juga
terbagi dua jenis yaitu:
a. Uang Elektronik Berbasis Kartu Atau Chip
Dimana nilai dana uang elektronik dicatat pada media elektronik
yang dikelola oleh penerbit juga dicatat pada media elektronik yang
dikelola oleh pemegang. Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada
uang elektronik berbasis kartu atau chip dan memungkinkan transaksi
dilakukan secara offline.
b. Uang Elektronik Berbasis Server
Dimana nilai dana pemegang tersimpan pada database penerbit
dan dalam melakukan transaksi akan membutuhkan media berupa
gadget pengguna untuk mengirim nomor token untuk melakukan
transaksi. Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada uang elektronik
berbasis server dan hanya dapat dilakukan secara online. Uang
elektronik berbasis server ini dikenal sebagai dompet digital atau e-
wallet. Berikut ini beberapa jenis layanan e-wallet yang ada di
Indonesia:
1) ShopeePay dan PayLater
ShopeePay adalah fitur layanan uang elektronik yang dapat
digunakan sebagai metode pembayaran online di aplikasi shopee,

offline di merchant shopepay dan menyimpan pengembalian dana
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yang dapat digunakan untuk membayar pesanan anda berikutnya.

Shopeepaylater sendiri merupakan sebuah fitur sekaligus metode

pembayaran yang disediakan oleh pihak shopee dimana bisa

pesang sekarang bayar nanti. Cara aktivasinya sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

e)

f)
9)
h)

2) GoPay

Unduh aplikasi Shopee di playstore atau app store

Buka aplikasi, masuk ke halaman Saya dan pilih
ShopeePay/Shopeepaylater

Setujui syarat dan ketentutan kemudian klik atur
ShopeePay/Shopeepaylater

Masukan kode verivikasi yang dikirim ke nomor
smartphone anda, klik lanjut dan atur PIN
Shopeepay/Shopeepaylater

Setelah aktivasi kemudian verivikasi akun anda dengan
masuk ke halaman Saya, pilih
Shopeepay/Shopeepaylater

Klik verivikasi sekarang

Masukan info KTP/KITAS (satu KTP/KITAS hanya
bisa terdaftar pada satu akun shopee)

Unggah foto KTP/KITAS. Pastikan pas foto dan data
KTP/KITAS terlihat jelas.

Gopay adalah layanan dompet digital milik Gojek yang bisa

dipakai untuk melakukan transaksi pembayaran keuangan yang

bekerja sama dengannya. Cara aktivasinya sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

€)

Buka aplikasi Gojek yang ada di HP anda

Lakukan pengisian saldo Gopay dengan memilih opsi
top up yang ada di bagian atas aplikasi

Setelah itu, isikan nominal saldo yang ingin anda isi

Pilih metode pengisian saldo, lalu ikuti instruksi yang
diberikan

Setelah pengisian saldo berhasil, Gopay anda kini dapat
digunakan. Untuk verivikasi akun bisa menggunakan e-
KTP atau paspor. Pada dasarnya, akun Gopay akan
otomatis terdaftar setelah anda melakukan registrasi awal
Gojek dengan mengisi informasi data diri. Anda hanya
perlu  melakukan pengisian saldo untuk bisa
menggunakan Gopay.
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3) OVO (Grabpay)

4)

OVO adalah aplikasi smart yang memberikan penggunanya

kemudahan dalam bertransaksi (ovo cash) dan juga kesempatan

yang leb

ih besar untuk mengumpulkan poin di banyak tempat (ovo

points). Cara aktivasinya sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

DANA

Unduh aplikasi OVO pada HP anda melalui playstore
atau app store

Buka aplikasi OVO, lakukan daftar dengan memasukan
nomor ponsel dan e-mail yang masih aktif

Masukan kode OTP yang dikirimkan melalui SMS dan
e-mail

Buat security code sebagai otorisasi penggunaan akun
maupun pada saat transaksi

Akun OVO vyang dibuat akan segera aktif, untuk
mengupgrade ke layanan OVO Premier maka pengguna
harus melalui prosedur Know Your Customer (KYC)
dengan melakukan selfie memegang KTP-nya.

Aplikasi DANA merupakan dompet digital yang bisa

digunakan untuk membayar tagihan dan berbelanja di berbagai

merchat.

Bahkan terhubung dengan ATM Bersama, serta BPJS

Kesehatan. Oleh karenanya, bisa dibilang aplikasi e-wallet ini lebih

fleksibel

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

. Cara aktivasinya sebagai berikut:

Unduh aplikasi DANA melalui playstore atau app store
Buka aplikasi DANA, daftarkan nomor HP yang aktif
Masukan kode OTP yang dikirimkan melalui SMS

Isi data nama sesuai dengan KTP

Buat pin DANA yang terdiri dari 6 digit

Konfirmasi pin yang sudah dibuat

Ikuti langkah berikutnya untuk mengakhiri proses
pendaftaran.
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5) SeaBank
SeaBank adalah aplikasi keuangan digital yang membantu
dalam melakukan aktivitas finansial, mulai dari menabung hingga
bertransaksi, melalui handphone kapan pun dan dimana pun. Cara
aktivasinya sebagai berikut:
a) Unduh aplikasi Seabank di app store atau playstore
b) Daftar menggunakan nomor handphone dan OTP
c) Isi dan lengkapi data diri
d) Lakukan video call secara langsung atau buat janji
dengan Seabank
e) Lakukan video call dengan seabank selama +/- 2 menit
f) Akun berhasil dibuat.
3. E-wallet dalam Pandangan Islam
Dompet digital atau e-wallet merupakan sesuatu hal yang baru dalam
sistem pembayaran. Dalam pandangan Islam khususnya bidang muamalah
memegang prinsip “pada dasarnya dalam hal muamalah semuanya itu
diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya.” Oleh karena itu e-
wallet harus memenuhi kriteria dan ketentuan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Faktor lainnya yang menjadi alasan kebolehan karena
adanya tuntutan kebutuhan manusia akan uang elektronik, dan
pertimbangan banyakanya kemaslahatan yang ada didalamnya.® Prinsip-

prinsip syariah yang harus diterapkan pada media transaksi pembayaran

non tunai agar sesuai dengan ketentuan syariah, adapun sebagai berikut:

® Firmansyah dan M. lhsan Dcholfany, Uang Elektronik dalam Perspektif Islam,
(Lampung: CV. IQRA, 2018), 243.
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1. Tidak Mengandung Maysir

Maysir (unsur perjudian, untung-untungan atau spekulatif yang
tinggi). Penyelenggaraan uang elektronik harus didasarkan oleh adanya
kebutuhan transaksi pembayaran ritail yang menuntut transaksi secara
lebih cepat dan efisien, tidak untuk transaksi yang mengandung

maysir.

. Tidak Menimbulkan Riba

Tidak menimbulkan riba yang berbentuk pengambilan
tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam
dan pengalihan harta secara batil. Transaksi uang elektronik
merupakan transaksi tukar-menukar/jual beli barang ribawi, yaitu
antara nilai uang tunai dengan nilai uang elektronik dalam bentuk
Rupiah.’

. Tidak Mendorong Israf

Israf (Pengeluaran yang Berlebihan) Uang elektronik pada
dasarnya digunakan sebagai alat pembayaran ritail/mikro, agar
terhindar dari pengeluaran yang berlebihan dalam konsumsi dilakukan
pembatasan jumlah nilai uang elektronik serta batas paling banyak
total nilai transaksi uang elektronik dalam periode tertentu.®
. Tidak Digunakan untuk Transaksi Objek Haram
Sebagai alat pembayaran dengan menggunakan prinsip Syariah,

uang elektronik tidak boleh digunakan untuk pembayaran transaksi

" Firmansyah dan M. Ihsan Dcholfany, Uang Elektronik dalam Perspektif Islam.,244.
% Ibid., 245.
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objek haram dan maksiat, yaitu barang atau fasilitas yang dilarang

dimanfaatkan atau digunakan menurut hukum Islam.®

C. Perilaku Konsumen
1. Pengertian Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang berkaitan erat
dengan adanya suatu proses pembelian, pada saat itu konsumen melakukan
aktivitas seperti melakukan pencarian, penelitian, dan pengevaluasian
produk dan jasa (product and services). Perilaku konsumen merupakan
sesuatu yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan dalam
pembelian yang berkaitan erat dengan proses pembelian suatu barang atau
jasa.'?

Menurut Schiffman dan Kanuk, perilaku konsumen adalah suatu
proses yang dilalui oleh seorang pembeli dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi serta bertindak pada konsumsi produk dan
jasa, maupun ide yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan seseorang
tersebut.*

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa perilaku konsumen
merupakan suatu bentuk tindak perilaku seorang dalam kegiatan
mengkonsumsi  suatu barang atau jasa melalui proses mencari,
mengevaluasi, mengeliminasi barang atau jasa agar sesuai dengan

kebutuhan sebelum kemudian barang atau jasa tersebut dibeli dan dimiliki.

9 -
Ibid., 246.
M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran) (Yogyakarta:
DEEPUBLISH, 2018), 2.
" Ibid., 15
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2. Proses Pembentukan Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen merupakan sebuah proses, pada kenyataannya
adalah proses yang berkelanjutan meliputi keputusan pembelian yang
terjadi pada saat konsumen menyerahkan uang atau kartu kredit dan pada
gilirannya menerima barang atau jasa.'> Tahapan menurut Kotler dan

Armstrong dalam proses pembentukan perilaku konsumen sebagai berikut:

Gambar 2.1
Proses Perilaku Konsumen
Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
Masalah ™ Informasi [*] Alternatif [®] Pembelian [® Pasca
Pembelian

a. Tahap Pengenalan Masalah
Merupakan proses dimana konsumen menyadari adanya masalah
atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat ditimbulkan oleh
rangsangan internal atau eksternal. Rangsangan internal, terjadi pada
salah satu kebutuhan umum seseorang (seperti lapar dan haus) telah
mencapai ambang batas tertentu dan mulai menjadi pendorong.*?
b. Tahap Pencarian Informasi
Setelah konsumen yang terangsang kebutuhan, konsumen akan
terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Sumber

informasi konsumen digolongkan ke dalam empat kelompok yaitu:

2 Rudi Irwansyah et al., Perilaku Konsumen (Bandung: CV. Widina Bhakti Persada
Bandung, 2021), 4.
3 Rudi Irwansyah et al., Perilaku Konsumen.,12.
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1) Sumber pribadi: keluarga, teman, tetangga, kenalan.
2) Sumber komersil: iklan, penjual, pengecer, pajangan ditoko.
3) Sumber publik: media masa, organisasi pemberi peringkat.
4) Sumber pengalaman: penanganan, pengkajian dan pemakaian
produk.'*
c. Tahap Evaluasi Alternatif
Setelah melakukan pencarian informasi sebanyak mungkin
tentang banyak hal, selanjutnya konsumen harus melakukan penilaian
tentang beberapa alternatif yang ada dan menentukan langkah
selanjutnya. Evaluasi alternatif terdiri dari dua tahap, yaitu menetapkan
tujuan pembelian dan menilai serta mengadakan seleksi terhadap
alternatif pembelian berdasarkan tujuan pembeliannya. Setelah
konsumen mengumpulkan informasi mengenai jawaban alternatif
terhadap suatu kebutuhan, maka konsumen akan mengevaluasi pilihan
dan menyederhanakan pilihan pada alternatif yang diinginkan.*®
d. Tahap Keputusan Pembelian
Setelah tahap-tahap tadi dilakukan, sekarang saatnya bagi
pembeli untuk menentukan pengambilan keputusan apakah jadi
membeli atau tidak. Jika keputusan menyangkut jenis produk, bentuk

produk, merek, penjual, kualitas dan sebagainya.'®

Y bid., 12.
> Rudi Irwansyah et al., Perilaku Konsumen., 12.
1% Ipid., 13.
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e. Tahap Pasca Pembelian
Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami
beberapa tingkat kepuasan atau tidak ada kepuasan. ada kemungkinan
bahwa pembeli memiliki ketidakpuasan setelah melakukan pembelian,
karena mungkin harga barang dianggap terlalu mahal, atau mungkin
karena tidak sesuai dengan keinginan atau gambaran sebelumnya.
Konsumen akan membandingkan produk atau jasa yang telah ia
beli, dengan produk atau jasa lain. Hal ini dikarenakan konsumen
mengalami ketidakcocokan dengan fasilitas-fasilitas tertentu pada
barang yang telah ia beli, atau mendengar keunggulan tentang merek
lain. Perilaku ini mempengaruhi pembelian ulang dan juga
mempengaruhi ucapan-ucapan pembeli kepada pihak lain tentang
produk perusahaan.*’
3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Memahami perilaku konsumen merupakan hal yang sangat penting
sebab, seorang konsumen akan melakukan keputusan pembeliannya
konsumen juga bisa mendapatkan suatu barang atau jasa sesuai dengan
kebutuhan ekonomisnya. Perilaku konsumen disebabkan oleh beberapa
faktor dimana masing-masing faktor tersebut memberi dampak yang

berbeda-beda pada tiap-tiap konsumen. Menurut Kotler dan Amstrong,

" Rudi Irwansyah et al., Perilaku Konsumen., 13.
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faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terdiri dari, Budaya,
Sosial, Pribadi, dan Psikologi:*®
a. Faktor Budaya
1) Budaya
Mencakup semua hal yang mempengaruhi preferensi manusia
dalam membuat keputusan dan bahkan cara Kkita mengatasi
persoalan yang dihadapi.*®
2) Kelas Sosial
Pembagian masyarakat yang relatif homogen dan permanen
yang tersusun secara hirakis dan para anggotanya menganut nilai,
minat dan perilaku yang serupa.?®
b. Faktor Sosial
1) Kelompok Acuan
Kelompok acuan terdiri dari orang tua, teman, guru, pakar,
pemimpin opini dan kelompok acuan ini memiliki pengaruh yang
cukup kuat terhadap proses pengambilan keputusan.?
2) Keluarga
Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang
paling penting dalam masyarakat dan para anggota keluarga

menjadi kelompok acuan primer yang paling ampuh. Pada struktur

18 H
Ibid., 9.
19 Mashur Razak, Perilaku Konsumen (Makassar: Alauddin University Press, 2016), 182.
%% 1bid., 165.
%! Ibid., 157.
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masyarakat terdapat tiga tipe keluarga yang mendominasi yaitu,

pasangan suami istri, keluarga inti dan keluarga yang diperluas.?

3) Status Sosial

Status sosial biasanya diukur dari beberapa indeks, seperti:

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Dengan status sosial yang

dimiliki seseorang di masyarakat, dapat dipastikan ia akan

mempengaruhi pola atau sikap orang lain dalam hal berperilaku

terutama dalam pembelian.?

4) Faktor Pribadi

1)

2)

Usia dan Tahap Siklus Hidup

Kebutuhan dan minat produk berbeda-beda sesuai dengan
usia konsumen. Berdasarkan usia dan siklus hidup, beberapa
perusahaan mengkategorikan kelompok konsumen menjadi
anak-anak, remaja, Generasi Z, baby boomer, dan konsumen
yang lebih tua. Dengan memahami kebutuhan setiap kelompok
umur, pemasar dapat menciptakan produk berbasis
kebutuhan.?*
Pekerjaan

Pekerjaan adalah ukuran kelas sosial yang diterima secara
umum dan mungkin merupakan ukuran terbaik dari kelas sosial

yang dapat didokumentasikan, karena menggambarkan status

2 1hid., 151.

2 Mashur Razak, Perilaku Konsumen., 23.

2 Ipid., 22.
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pekerjaan. Pekerjaan konsumen juga mempengaruhi pola
konsumsi.?®
Kepribadian dan Konsep Diri

Kepribadian biasanya dijelaskan oleh dalam hal sifat
bawaan seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi,
kehormatan, kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri, dan
kemampuan beradaptasi.?
Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan sistem yang penting untuk
memahami mengapa orang memperlihatkan perbedaan dalam

konsumsi produk dan preferensi merek.*’

5) Faktor Psikologi

1)

2)

Motivasi

Motivasi didasarkan pada kebutuhan dan sasaran serta
merupakan pembelajaran. Motivasi dapat digambarkan sebagai
dorongan seseorang untuk memenuhi kebutuhan.?®
Persepsi

Perilaku seseorang yang termotivasi dipengaruhi oleh

persepsi mereka tentang situasi tertentu. proses bagi seorang

% bid., 169.

% Mashur Razak, Perilaku Konsumen., 50.

2 |pid., 50.
2 |pid., 82.
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individu untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi
untuk membuat gambaran.?
Pembelajaran

Proses dimana pengalaman menyebabkan perubahan
dalam pengetahuan, sikap dan perilaku. Teori pembelajaran
mendasari  pengembangan  konsep  periklanan  dalam
mempengaruhi perilaku pembelian konsumen, khususnya pada
proses penguatan untuk mendorong pembelian ulang dan
penciptaan loyalitas terhadap merk (brand loyalty).*
Keyakinan dan Sikap

Perilaku pencarian, seperti halnya perilaku pembelian,
dipengaruhi oleh keyakinan dan sikap konsumen. Konsumen
terlibat dalam pencarian yang lebih banyak jika sikap mereka
terhadap belanja menjadi lebih mendukung. Selain itu,
pencarian pada mulanya akan cenderung berfokus pada merek

berdaya tarik tinggi sebelumnya.*

2 bid., 267.

% Mashur Razak, Perilaku Konsumen., 7.
31 Mashur Razak, Perilaku Konsumen., 217.
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D. Etika Konsumsi Islam

Etika secara etimologis merupakan suatu prinsip yang berkaitan dengan
sesuatu yang baik dan buruk mengenai moral dan kewajiban, nilai-nilai moral,
dan juga teori atau sistem dari moral-moral itu sendiri. Etika dalam islam
menurut istilah Al-Qur’an yaitu Al-Khulugq yang artinya kebajikan.

Islam tidak pernah memisahkan ekonomi dengan etika, konsumen
muslim terikat dengan iman dan etika sehingga ia tidak bebas dalam
membelanjakan hartanya.> Para pakar ekonomi non muslim mengakui
keunggulan sistem ekonomi Islam. Menurut mereka, Islam telah suskes
menggabungkan etika dan ekonomi, sementara sistem kapitalis dan sosialis
memisahkan keduanya.*

Dalam Islam etika konsumsi mengutamakan maslahah/manfaat dan
menghindari israf (pemborosan) atau tabzir (menghambur-hamburkan) uang
atau harta yang tidak berguna. Maka dari itu, agar terhindar dari perbuatan
israf Islam memerintahkan manusia untuk mengkonsumsi barang atau jasa
yang lebih diperlukan dan lebih bermanfaat agar tidak terjadi kegiatan
konsumsi yang berlebih-lebih untuk semua jenis komoditi.

Konsumsi merupakan perintah dari Allah kepada manusia untuk
menjalankan hidupnya di dunia ini agar dapat menjalankan perannya sebagai

khalifah.®* Segala hal tidak terlepas dari etika Islam sehingga dalam

% Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press,
2021), 35.

% yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 39.

3 Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 122.
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berkonsumsi harus mengikuti kaidah-kaidah Islam. Adapun etika konsumsi
Islam harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya adalah:
1. Menghindari Israf
Setiap mengkonsumsi barang atau jasa seseorang harus selektif
dalam membelanjakan hartanya. Dilarang memiliki sifat israf dan tabzir,
karena Islam menganjurkan pola konsumsi dan menggunakan harta secara
wajar dan seimbang yaitu sederhana. Al-Qur’an melarang perbuatan yang
melampaui batas dalam berbelanja, dan menikmati rizki yang baik, karena
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.® Sebagaimana dalam

firman Allah SWT dalam surat Al-A’raf ayat 31:

C"f’f //a}/?ﬂ/o}} _ ,/u,‘/ ’/‘// a/‘./‘ e .
\pjwb Y} ‘}"J‘:“) b.l&);\.?w ‘_}54._9/;:.«.3) ‘)u\? (’J‘;Csv‘—),@
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Artinya : “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan. %

Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang dituntut harus selektif untuk
membelanjakan uang/hartanya. Manusia tidak boleh terjerumus dalam
kondisi “besar pasak dari pada tiang” yaitu pemasukan lebih kecil dari
pengeluaran.’’” Sifat israf dan tabzir harus ditinggalkan, karena sesuai

dengan seruan Allah, Islam menganjurkan pola konsumsi dan

% yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 139.
% Qur’an Kemenag In MS. Word 2019, Q.S Al-A’raf 7:31.
"y usuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam.,143.
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menggunakan harta sewajarnya dan seimbang agar mendapatkan
maslahahnya yaitu pola hidup yang bersifat sederhana.
Memperhatikan Kebutuhan

Seorang muslim harus mampu menyeimbangkan antara pengeluaran
dan pemasukan atau antara penghasilan dan pembelanjaan. Jangan sampai
hanya untuk memenuhi keinginan nafsu seseorang harus berhutang.*®

Sebagaimana firman Allah dalam surat At Talaq ayat 7:

> 2 24> > 2L . v 4 - 3

a8 ade HuB el cataw e Axa 93 3
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. ~39

Ayat ini menjelaskan bahwa jangan membeli sesuatu melebihi batas
pendapatan, karena hal ini akan memicu timbulnya hutang. Sebab hal ini
dilarang oleh islam sebaiknya mengkonsumsi barang/jasa sesuai dengan
kebutuhan dan berkonsumsi sesuai dengan pendapatan. Al-Hafidz berkata,
jika pengeluarannya sesuai dengan pendapatan dengan kata lain, ia tidak
boros.* Mujahid juga berkata, “jika manusia membelanjakan semua

hartanya untuk kebenaran, maka hal itu bukanlah tindakan boros, tetapi

% yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 133.
¥ Qur’an Kemenag In MS. Word 2019, Q.S. At Talaq 65:7.
0 yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 142.



29

jika ia membelanjakannya bukan untuk kebenaran meskipun hanya satu
mud maka ia adalah pemboros.”41
Memperhatikan Maslahah

Mashlahah adalah prinsip lain dari ekonomi Islam. Maslahah adalah
tujuan hukum Islam dan inti dari hukum Islam itu sendiri, secara umum
maslahah diartikan sebagai kebaikan (kemakmuran) dunia dan akhirat.
Islam melarang seseorang terjerumus kedalam hidup yang menghambur-
hamburkan.

Ekonomi Islam tidak mengenal konsep kepuasan, melainkan
konsepnya maslahah artinya memenuhi dan memenuhi kebutuhan jasmani
dan rohani. Dengan demikian, kepuasan konsumen Muslim tidak dapat
diukur berapa banyak hal yang dikonsumsi, tetapi dengan tindakan

mengkonsumsi seberapa besar nilai ibadah yang dapat dihasilkannya.

Sebagaimana fiman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 87:

T < A IR £ PR R A so - 4
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengharamkan sesuatu yang baik yang telah Allah halalkan
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang Yyang
melampaui batas "

Dari ayat di atas, menjelaskan dilarang hidup menghambur-

hamburkan dengan menghalalkan segala cara untuk memenuhi keinginan

**'Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 143.
*2 Qur’an Kemenag In MS. Word 2019, Q.S. Al-Maidah, 5:87.
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hidupnya tersebut karena tidak ada maslahahnya.*® As Subuki al-Kabir,
berpendapat, jika uang yang dihambur-hamburkan bukan untuk
kepentingan agama dan dunia hukumnya haram, sedangkan jika demi
salah satu kemaslahatan (kemaslahatan dunia atau akhirat) maka

hukumnya boleh dan tidak berdosa.**

* Yusuf al-Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 141.
* Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 142.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Pendekatan penelitian menggunakan field research yaitu merupakan
penelitian yang memiliki tujuan untuk mempelajari keadaan atau situasi
dari sebuah fenomena di lapangan sehingga dapat menghayati keadaan
yang terjadi pada suatu satuan sosial sehingga dapat memberi makna
dalam konteks yang sebenar-benarnya.

Pada penelitian ini untuk mengetahui fenomena dilapangan secara
nyata lebih mendalam mengenai cashless society terhadap perilaku
konsumen perspektif etika konsumsi Islam pada mahasiswa ekonomi

syariah IAIN Metro Angkatan 2019.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Resivisi cet. Ke-41 (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2022), 6.

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan.
(Prenada Media, 2016). 334.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini termasuk dalam penelitian bersifat deskriptif,
karena dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka.> mendeskripsikan bagaimana
cashless society terhadap perilaku konsumen perspektif etika konsumsi

Islam pada mahasiswa ekonomi syariah IAIN Metro Angkatan 2019.

B. Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu:
1. Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber dimana sebuah data
dihasilkan diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber aslinya
berupa kata-kata serta tindakan dari informan.*

Pemilihan konsumen sebagai sumber data primer pada penelitian ini
menggunakan teknik Snowball Sampling. Snowball sampling adalah
teknik memilih sumber informasi mulai dari sedikit kemudian makin lama
makin membesar sampai pada akhirnya benar-benar dapat diketahui
sesuatu yang ingin diketahui dalam konteksnya.”> Dalam proses penentuan
sampel berdasarkan pada kesesuaian data dan kecukupan data berfungsi

untuk mendapatkan informasi yang maksimum.® Proses pengumpulan data

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 11.

* A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif., 347.

*> A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif., 369.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,
2013), 219.
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dari narasumber tidak memiliki batasan jumlah informan, jumlahnya juga
tidak dapat ditentukan karena jika dengan sumber data yang belum
memberikan data lebih lengkap maka mencari orang lain lagi yang
digunakan sebagai sumber datanya. Namun, penentuan unit sampel
(informan) dianggap telah memadai apabila telah sampai taraf data sudah
jenuh, sehingga sampel sumber data sudah mencukupi dan tidak perlu
menambah sampel baru.’

Sumber data primer pada penelitian ini berasal dari mahasiswa
ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 yang sudah menggunakan e-
wallet. Oleh karena itu pada penelitian ini, tahap pertama peneliti
mengambil dua orang informan dahulu yang juga sebagai dasar pra survei.
Kemudian kepada dua orang ini tanya lagi orang lain yang sekiranya
mengetahui dan memahami sehubungan dengan informasi yang dijadikan
fokus penelitian yakni berkaitan dengan mahasiswa konsumen e-wallet.
Selanjutnya, pada tahap ketiga dengan menggunakan sumber infromasi
tahap kedua tanya dan cari lagi sumber informasi lain yang memahami
tentang data dan informasi yang dikumpulkan.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu apabila peneliti mengumpulkan data dari orang
lain atau bukan dari sumber pertamanya.® Data sekunder dapat berasal dari
berbagai berbentuk publikasi, kepustakaan, jurnal, penelitian lain dan buku

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

"Ibid., 220.
8 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif., 47.
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C. Metode Pengumpulan Data
Terkait dengan jenis penelitian yakni kualitatif bersifat deskriptif maka
dari itu peneliti mengumpulkan semua data melalui metode field research
yang dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi.
1. Wawancara
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian adalah wawancara. Wawancara dapat dikatakan sebagai
percakapan tatap muka (face to face) antara pewawacara dengan
narasumber, di mana pewawacara mengajukan pertanyaan langsung
tentang objek yang diteliti dan dirancang sebelumnya®, secara terstruktur
maupun semi terstruktur dapat dilakukan secara tatap muka maupun
menggunakan media perantara seperti telepon.*®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur baik dilaksanakan secara face to face maupun secara online.
Wawancara ini dilakukan untuk memberikan kondisi informal dan santai
serta kekebasan bagi informan untuk mengutarakan isi pikirannya tanpa
terkait peneliti. Pedoman wawancara tetap dibuat namun, susunan
pertanyaan penelitian tidak kaku mengikuti pedoman. Wawancara
ditujukan kepada mahasiswa jurusan ekonomi syariah IAIN Metro
angkatan 2019 merupakan konsumen yang menggunakan e-wallet yang

didapat berdasarkan teknik sampel yang digunakan. Selain itu peneliti juga

°A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif., 372.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., 138.
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mengajukan pertanyaan kepada Kaprodi S1 Ekonomi Syariah yaitu bapak
Yudhistira Ardana, M.E.K serta bapak Alfiansyah Imanda Putra, M.Kom
selaku Staff Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni FEBI IAIN Metro
untuk mendapatkan data-data yang valid terkait Ekonomi Syariah.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
pengumpulan berupa data-data berbentuk tertulis, gambar, maupun foto.™
Metode dokumentasi berproses mulai dari memilih dokumen yang sesuai
dengan penelitian, menggali informasi yang dapat ditemukan baik berupa
catatan, tulisan atau foto untuk mendapatkan keterangan yang sesuai dan
relevan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, metode ini digunakan sebagai bahan informasi
yang berupa profil akun e-wallet konsumen mahasiswa Ekonomi Syariah
IAIN Metro Angkatan 2019 serta dokumentasi berupa profil tempat

penelitian yaitu di Ekonomi Syariah IAIN Metro.

D. Teknik Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data digunakan untuk memastikan bahwa semua data
yang diamati dan diteliti berkaitan dengan keadaan yang sebenarnya.
Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran objektif. Karena itu
validitas dalam penelitian kualitatif sangat penting. Untuk mengecek
keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi diartikan

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

1A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif., 391.
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berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu.'?> Dalam penelitian ini untuk menguji
keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber.

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Karena
data yang sejenis akan lebih mantab kebenarannya apabila digali dari sumber
berbeda. Kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari sumber data tersebut. Data yang
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data

tersebut.*®

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan agar data yang dihasilkan benar-benar
menunjukan bagaimana fenomena yang sebenarnya dalam memecahkan
masalah yang diteliti. Ini dilakukan dengan bekerja dengan data, menemukan
pola, memecahnya menjadi unit-unit yang dapat dikelola, mencari tahu apa
yang penting dan apa yang dipelajari.*

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, penulis dapat
memahami bahwa analisis data merupakan suatu proses untuk mengolah dan
mengorganisasikan data berdasarkan informasi melalui catatan lapangan,

wawancara dan dokumentasi yang telah diperoleh untuk dikaji dan diolah

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., 273.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., 274.
! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 248.
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menjadi hasil yang lebih mudah dimengerti atau dipahami oleh penulis

maupun pembaca. Dalam penelitian ini teknik analisis data kualitatif yang

digunakan yaiu model Miles dan Huberman sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lokasi penelitian akan segera dianalisis

melalui reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Sehingga data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk tahap analisis selanjutnya.’®

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang telah direduksi

sehingga data terlihat utuh sehingga membantu melihat tayangan dari
suatu fenomena yang akan membantu seseorang memahami apa yang
terjadi atau mengerjakan sesuatu. Menyajikan data bisa dilakukan dalam
uraian singkat, bagan, hubungan antar bagan, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini perlu dilakukan dalam
menentukan langkah selanjutnya, yaitu penarikan kesimpulan atau
verifikasi karena dapat memudahkan dalam upaya pemaparan dan

penegasan kesimpulan.*®

1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., 247.
' 1bid., 249.
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3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan sejak awal
terhadap data yang diperoleh, tetapi kesimpulannya masih kabur (bersifat
tentative) diragukan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan
lebih akan lebih grounded (berbasis data lapangan). Kesimpulan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*’

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., 252.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Ekonomi Syariah FEBI IAIN Metro

Institutut Agama Islam Negeri (IAIN) merupakan perguruan tinggi
negeri yang mengemban amanah untuk menciptakan masyarakat akademik
dibidang pendidikan formal dan menjadi agen perubahan sosial (agent of
social change). Awal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah
berdirinya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung kemudian hasil upaya
para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang bergabung dalam Yayasan
Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang diketuai oleh RD.
Muhammad Sayyid pada tahun 1961. Hasil musyawarah tersebut
diputuskan untuk mendirikan dua fakultas yaitu fakultas Tarbiyah dan
Fakultas Syariah yang kedudukannya di Tanjung Karang berada di bawah
santunan Yayasan tersebut."

Tercatat pada tanggal 13 Oktober 1964 berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Nomor 86/1964 merubah status Fakultas Tarbiyah YKIL
dari swasta menjadi negeri, tetapi tidak berdiri sendiri melainkan cabang
fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Pada tahun 1967 atas
permintaan masyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka Fakultas
Tarbiyah dan Fakultas Syariah di Metro atas persetujuan Dekan Fakultas

Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Sebelum tahun 1965 didirikan

! Renstra FEBI IAIN Metro 2020-2023.
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Fakultas Ushuludin yang berkedudukan di Tanjung Karang dengan
memperhatikan Keputusan Presiden Rl Nomor 27 Tahun 1963 karena
untuk ketentuan mendirikan sebuah Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri
(al-jami’ah) harus memiliki tiga fakultas sebagai persiapan berdirinya
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Lampung. Setelah didirikannnya
Yayasan Perguruan Tinggi Islam Lampung (Yapeti) yang dipimpin oleh
KH. Zakaria Nawawi yang berusaha merubah status fakultas dari swasta
menjadi negeri.

Sebagai kelanjutannya maka pada tanggal 23-25 April 1997
diadakan rapat kerja para rektor dan dekan fakultas di luar induk. Hasil
rapat ini ditetapkan perubahan dan pengesahan fakultas Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK Presiden No.11 Tahun
1997. Sejalan dengan perubahan status tersebut diajukan nama STAIN di
Metro yaitu STAIN Jurai Siwo Metro yang memiliki arti tradisi dan
budaya “Sembilan Marga penyibang.”2

Sebagai tindak lanjut dari Kappres 1997 di atas, maka pada tanggal
30 Juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan ketuanya dijabat
oleh Dekan masing-masing sebagai Pejabat Sementara Ketua Periode
1997-2006 penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN Jurai
Siwo Metro semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika
kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni jurusan

syariah saat itu hanya satu prodi yaitu Ahwalusy Syakhsiyyah. Pada tahun

2 1bid.,
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1999, masa ini dikenal dengan istilah passing out karena sejak tahun 1997
STAIN Metro tidak lagi berada di bawah IAIN Raden Intan.

Kelembagaan dalam STAIN Jurai Siwo semakin hari semakin
meningkat, pada tahun 1998 gagasan baru dimulai yaitu berdirilah sarjana
Ekonomi Perbankan Islam/Syariah yang digagasi oleh Prof. Bahri Ghozali
(pada saat itu beliau menjabat sebagai ketua STAIN Metro periode 1998-
2002) dengan membuka Program Studi Ekonomi Perbankan Syariah Islam
(EBI). Gagasan ini kemudian menjadi embrio Islam di seluruh Perguruan
Tinggi Agama di Indonesia walau saat itu sempat jadi polemik banyak
kalangan, namun menjadi catatan sepanjang sejarah bahwa Ekonomi Islam
dimulai dari STAIN Jurai Siwo Metro. Hingga tahun 2006 STAIN Jurai
Siwo Metro sudah meluluskan mahasiswanya sebanyak 1.339 orang
sebagian besar dari alumninya menjadi Pegawai Negeri Sipil, Pegawai
Bank Swasta (Syariah) dan wiraswasta.’

Pada tahun 2007-2010 mulai mengalami kemajuan signifikan dan
STAIN Jurai Siwo Metro juga membuka program Pascasarjana (S2) untuk
Jurusan Ilmu Pendidikan Islam dan Hukum Islam. Kegiatan organisasi
mahasiswa pun semakin maju baik dalam organisasi internal maupun
eksternal.

Pada tahun 2010-2016 mulainya persiapan alih status STAIN
menjadi IAIN, saat itu sivitas akademika STAIN Jurai Siwo Metro

melakukan berbagai upaya memberikan nilai terbaik agar menjadikan

% Ibid.,
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perguruan tinggi unggulan dan terdepan dalam mengkaji dan mengemban
ilmu, seni dan budaya Islam. Singkat cerita, pada tahun 2016 resminya
peralihan STAIN menjadi IAIN. Perubahan status ini tertuang dalam
peraturan No. 71 Tanggal 1 Agustus 2016 menurut Perpres, pendirian
IAIN Metro merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. Perubahan status ini pula yang
mendorong pembentukan fakultas baru yang lahir sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dalam hal pendidikan serta pembangunan sarana
dan prasarana yang lebih memadai guna terwujudnya IAIN Metro menjadi
kampus yang lebih baik.

Pada tahun 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) resmi
menjadi Fakultas yang memiliki 4 prodi yaitu Ekonomi Syariah,
Perbankan Syariah, Akuntansi Syariah serta Manajemen Haji dan Umroh
sampai saat ini.*

a. Visi dan Misi Ekonomi Syariah IAIN Metro
1) Visi
“Menjadi Pusat Studi Ekonomi Syariah yang unggul di tingkat
nasional dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship berlandaskan

nilai-nilai keislaman dan keindonesian pada tahun 2024”.

* 1bid.,



43

2) Misi

a) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran keilmuan
Ekonomi Syariah dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship
berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan.

b) Melaksanakan Penelitian Program Studi Ekonomi Syariah dalam
sinergi socio-eco-techno-preneurship berlandaskan inovasi dan
kreatifitas.

c) Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam sinergi socio-eco-
techno-preneurship berbasis media digital dan ekonomi kreatif
yang unggul dan mencapai kepuasan stakeholder.’

2. Visi dan Misi FEBI IAIN Metro
a. Visi FEBI IAIN Metro
“Menjadi Fakultas yang unggul di tingkat Nasional pada bidang

Ekonomi dan Bisnis berlandaskan nilai-nilai keislaman dan

keindonesiaan dalam Sinergi socio-eco-techno-preneurship pada tahun

2024>.
b. Misi FEBI IAIN Metro

1) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran keilmuan

Ekonomi dan Bisnis Islam dalam sinergi socio-eco-techno-

preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan.

> https://febi.metrouniv.ac.id diakses pada tanggal 28 Februari 2023.
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2) Melaksanakan Penelitian Kelembagaan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam  dalam sinergi  socio-eco-techno-preneurship
berlandaskan inovasi dan kreatifitas.

3) Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam sinergi socio-eco-
techno-preneurship berbasis media digital dan ekonomi kreatif
yang unggul dan mencapai kepuasan stakeholder.®

3. Struktur Organisasi FEBI IAIN Metro

STRUKTUR ORGANISASI

@ DEKAN
] WAKIL DEKAN | WAKIL DEKAN 1 n WAKIL DEKAN Il KEFALA BAGIAN
Putri Swastika, Ph.D Vuyun Yuniarti, M.Si Dharma Setyawan, MA ™ ansavh SE

LABORATORIUM KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

KAPRODI EKONOMI SYARIAH xmom PERBANKAN SYARIAH KAPRODI AKUNTANS SYARIAH PN KAPRODI MANAJEMEN KA DAN UNROH
Yudhistira Ardana, MEK n-mm Ryan Fahlevi, MM Northa Idaman, MM NP Alva Yenica Nandavita, ME.Sy

H SESPRODI EKONOMI SYARIAH n SESPRODI PERBANKAN SYARIAH . SESPRODI AKUNTANS! SYARIAH & SESPRODIMANAJENEN KA DAN LNROH
¥ Hotman, M.E.Sy Enny Puji Lestari, M.E.Sy Titut Sudiono, M.E.Sy \ Aulia Ranny Priyatna, ME.Sy

Struktur organisasi FEBI IAIN Metro meliputi sebagai berikut :
1. Dr. Siti Zulaikha, S.Ag, M.H selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Metro.
2. Putri Swastika, M.IF, Ph.D selaku Wakil Dekan | FEBI IAIN Metro.
3. Yuyun Yuniarti, M.Si selaku Wakil Dekan Il FEBI I1AIN Metro.

4. Dharma Setyawan, MA selaku Wakil Dekan 111 FEBI IAIN Metro.

® Ibid.,
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5. Tri Pramasetia, S.E selaku Kepala Bagian Kelompok Jabatan
Fungsional dan Staff Tendik.

6. Yudhistira Ardana, M.E.K selaku Kaprodi Ekonomi Syariah.

7. Muhammad Ryan Fahlevi M.M selaku Kaprodi Perbankan Syariah.

8. Northa Idaman, M.M selaku Kaprodi Akuntansi Syariah.

9. Alva Yenica Nandavita, M.E.Sy selaku Kaprodi Manajemen Haji dan
Umrah.

10. Hotman, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Ekonomi Syariah.

11. Enny Puji Lestari, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Perbankan Syariah.

12. Titut Sudiono, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Akuntansi Syariah.

13. Aulia Ranny Priyatna, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Manajemen
Haji dan Umroh.

Jumlah mahasiswa disetiap jurusan berbeda-beda berikut data

mahasiswa Jurusan S1 Ekonomi Syariah Angkatan 2019 FEBI I1AIN

Metro:
Tabel 4.1
Jumlah Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2019’
No. Jenis Jumlah
1 Laki-laki 64 Orang
2 Perempuan 167 Orang
3 Total 231 Orang

Sumber: Monografi Jurusan S1 Ekonomi Syariah FEBI IAIN Metro

2023.

" Wawancara dengan Bapak Alfiansyah Imanda Putra, M.Kom, pada tanggal 28 Februari
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B. Hasil
1. Proses Perilaku Konsumen Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro
Angkatan 2019 dalam Bertransaksi Cashless Menggunakan E-wallet
a. Pengenalan Masalah
Tahap pengenalan masalah merupakan proses dimana
mahasiswa sebagai konsumen mulai menyadari adanya masalah
dalam rangka memenuhi kebutuhan. Baik upaya pengenalan masalah
tersebut bisa ditimbulkan oleh rangsangan suatu kebutuhan dalam
melakukan pembayaran secara lebih efisien mengikuti era digital
sehingga konsumen telah mencapai ambang batas tertentu dan mulai
menjadi pendorong. Dalam hal ini yang menjadi dorongan mahasiswa
sebagai konsumen dalam melakukan pembayaran cashless
berdasarkan hasil data wawancara lapangan ditemukan berbagai aspek
pendorong. SDS mengatakan:

“Mempermudah si, misal mau beli pulsa atau kuota jadi

ngga perlu keluar. Atau kalau ke minimarket gitu jadi ngga perlu

bawa dompet lagi”8

ADA mengatakan:
“ya biar lebih mudah aja, praktis mau dipake dimana aja
gek kapan pun tu enak™®
RAP mengatakan:

“memudahkan berbelanja secara online. Bisa beli dari
rumah”*
ES mengatakan:

“mempermudah transaksi dimanapun..”*

& Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
® Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
1% Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.
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MA juga mengatakan:
“mempermudah pembayaran tentunya. 12
Terdapat aspek yang mendorong konsumen mengenali masalah
akan kebutuhan pembayaran. Dua aspek pendorong yang dapat
ditangkap dari wawancara diatas SDS, ADA, RAP, ES, dan MA:

kemudahan transaksi dan fleksibel. AD secara baik menyampaikan:

“.apalagi karna waktu itu corona jadi mager aja mending
transaksi online pakai e-wallet™*®

INL juga menegaskan:

«_ga ribet aja bisa dari rumah atau kost an”**

Berawal dari situasi pandemi yang mengharuskan masyarakat
melakukan social distancing AD memerlukan solusi dalam memenuhi
kebutuhannya agar kegiatan transaksi tidak harus keluar rumah dan
bersentuhan tangan. INL juga berpendapat sama bahwa melakukan
transaksi bisa dilakukan dengan fleksibel dari rumah.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan ada dua
aspek pendorong mengenai proses pengenalan masalah bertransaksi
cashless menggunakan e-wallet yang dilakukan oleh informan dalam

penelitian ini. Adapun aspek pengenalan masalah yang dimaksud

adalah meliputi kemudahan dan Fleksibel.

! Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.

12 \Wawancara dengan MA, pada tanggal 04 Maret 2023.

3 Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
 Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.
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Tabel 4.2
Aspek pendorong pengenalan masalah e-wallet
No. | Informan Aspek Pendorong
1 AD Fleksibel
2 INL Fleksibel
3 ADA Kemudahan, Fleksibel
4 SDS Kemudahan, Fleksibel
5 RAP Kemudahan, Fleksibel
6 ES Fleksibel
7 MA Kemudahan

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa aspek pendorong paling
mendominasi informan dalam penelitian ini yaitu aspek fleksibel.
Selanjutnya di posisi kedua adalah aspek kemudahan.

Pencarian Informasi

Ketika konsumen telah menyadari kebutuhan maka konsumen
akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Dalam
tahap ini, informasi yang didapatkan berperan penting dalam hal
mempengaruhi mahasiswa sebagai konsumen akhirnya memilih dan
menggunakan e-wallet apa yang menurutnya paling tepat. ES
mengatakan:

“dari sosmed awalnya lanjut mulut kemulut si kek dari

temen ke temen jadi infonya lebih akurat gitu, terus nyoba deh
sampe sekarang”™"

Pernyataan yang dilontarkan oleh ES juga dikonfirmasi oleh AD
dan MA, yang merupakan teman dekat ES sekaligus informan dalam
penelitian ini. Karena ES dan MA merupakan rekomendasi informan

yang peneliti dapat dari AD. AD dan MA sama-sama mengatakan

> Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.
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bahwa sumber informasi tentang e-wallet berasal dari teman, mereka
sering membahas topik e-wallet.'® sehingga satu sama lain semakin
teryakinkan oleh informasi yang semakin akurat karena berasal dari
sumber terdekatnya vyaitu teman. Informan lain, ADA juga
mengatakan sumber informasi nya berasal dari teman ia mendapat
informasi bahwa lebih praktis menggunakan e-wallet maka dari itu ia
mencobanya.’’ Selanjutnya peneliti menemukan sumber informasi
lain yang didapat dari tiga informan lainnya. Mereka mengatakan:
RAP mengatakan:

“dulu tu aku tau ya gegara liat youtube™*®

INL mengatakan:

“dari sosmed sih seringnya karna iklan™*
SDS mengatakan:

“dari iklan di media sosial”?°

Berdasarkan hasil wawancara, konsumen juga memperoleh
sumber informasi mengenai e-wallet yaitu meliputi: 1) informasi
berasal dari teman, 2) informasi berasal dari iklan (baik itu media

sosial ataupun youtube).

2023.

16 Wawancara dengan AD pada tanggal 25 Februari 2023 dan MA pada tanggal 04 Maret

" Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
'8 \Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.
9 Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.
2 \Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
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Tabel 4.3
Sumber pencarian informasi e-wallet
No. Informan Sumber Informasi
1 AD Teman
2 INL Iklan (media sosial)
3 ADA Teman
4 SDS Iklan (media sosial)
5 RAP Iklan (youtube)
6 ES Iklan  (media  sosial),
Teman
7 MA Teman

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023
Dari tabel, bisa dilihat dari 7 infroman sebanyak 3 informan
mengatakan bahwa mereka mendapatkan sumber pencarian informasi
mengenai e-wallet satu-satunya yang dijadikan sumber adalah teman.
Selanjutnya sebanyak 3 informan lainya juga hanya terpacu pada satu
sumber yaitu dari iklan. Dan 1 informan yang mengacu pada kedua
sumber yakni teman dan iklan di media sosial.
Evaluasi Alternatif
Pada tahap evaluasi alternatif ini, konsumen akan mencari tahu
mengenai beberapa produk yang diminatinya. Setelah konsumen
mengumpulkan informasi mengenai jawaban alternatif terhadap
produk e-wallet, maka konsumen akan mengevaluasi pilihan dan
menyederhanakan pilihan pada alternatif yang diinginkan.
Berdasarkan hasil wawancara, AD mengatakan:
“eee karena mereka cuman ngomong tentang spaylater ajasih

karna yang awam kan itu jadi pembahasannya itu aja yang aku
tangkap cuman spaylater”**

1 \Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
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INL mengatakan:

“beberapa aja sih contohnya DANA, OVO, GoPay, Spaylater”?
ADA mengatakan:

“ada GoPay, ShopeePay, DANA itusih yang aku tau”?®
SDS mengatakan:

“ada 3 GoPay, Link Aja sama DANA”?*
RAP mengatakan:

““dari youtube itu aku tau DANA si”?
ES mengatakan:

“setauku cuma DANA, OVO, SeaBank, ShopeePay”26
MA mengatakan:

“kalo tau si ada beberapa cuman kalo aku makenya cuman
ShopeePay”27

Adapun  penjabaran  dari  beberapa  e-wallet  yang
dipertimbangkan sebagai alternatif oleh para infroman yang didapat
dari sumber informasi pada tahap sebelumnya dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Alternatif e-wallet yang dipertimbangkan

No. | Informan Alternatif

1 AD SpayLater

2 INL DANA, OVO, GoPay, Spaylater

3 ADA GoPay, DANA, ShopeePay

4 SDS GoPay, Link Aja, DANA

5 RAP DANA

6 ES DANA, OVO, SeaBank, ShopeePay
7 MA ShopeePay

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

22 \Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.

2 Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
2 \Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
% \Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.

%6 \Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.

" Wawancara dengan MA, pada tanggal 04 Maret 2023.



52

Dari tabel, peneliti mendapatkan data bahwa dari informasi
yang diperoleh oleh informan berdasarkan sumbernya bervariatif
jumlahnya. Mereka mendapat banyak alternatif produk e-wallet
peniliti juga menemukan bahkan ada yang lebih dari 3 produk. E-
wallet yang didapat pada penelitian ini yaitu meliputi: 1) DANA, 2)
Gopay, 3) Shopeepay, 4) OVO, 5) Spaylater, 6) SeaBank, dan 7) Link
Aja.

d. Keputusan Penggunaan

Jika pada tahap evaluasi alternatif konsumen akan lebih dulu
membentuk alternatif melalui serangkaian pilihan mengenai produk e-
wallet yang ingin digunakannya. Maka setelah menyelesaikan tahap
tersebut, konsumen selanjutnya akan berada pada tahap yang pasti,
yaitu melakukan keputusan penggunaan. Berdasarkan hasil
wawancara, ADA mengatakan:

“pake DANA, alasannya ya karna berhubung aku anak

rantau jadi kalo pas dapet kiriman duit biar enak. Kalo narik kan
ga ada biaya adrninnya”28

RAP mengatakan:

“iseng doang pake aplikasi DANA kok enak keterusan deh,
karena di aplikasi DANA mudah cepat aman ga ada biaya
tambahan untuk kirim dana"?

MA mengatakan:

“ya karena sering belanja di shopee dan kadang kan
voucher gratis ongkirnya mengharuskan pake shopeepay terus
ga ada biaya penangannya”30

% \Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
2 \Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.
% \Wawancara dengan MA, pada tanggal 04 Maret 2023.
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ADA menggunakan DANA untuk kebutuhan transaksinya
didominasi untuk keperluan transfer uang bulanan dari orang tua
sebab tidak dibebankan biaya admin saat melakukan penarikan saldo.
Disisi lain, RAP yang berawal dari iseng kemudian merasakan
kemudahan sehingga memutuskan menggunakan DANA sampai
sekarang. MA  juga mengatakan bahwa kebutuhan transaksinya
dengan e-wallet didominasi untuk keperluan belanja online di Shopee.
Maka dari itu, tentunya ia menginginkan produk pembayaran non
tunai yang didalamnya terdapat keuntungan sekaligus fitur yang
terhubung langsung dengan e-commerce hal itulah yang kemudian
menyebabkan pilihannya jatuh kepada Shopeepay. Hal yang sama
juga di ungkapkan oleh SDS.

SDS mengatakan:

“yang sering aku pake GoPay. Karena sering kepake untuk
belanja online yang diaplikasinya nyediain bayar GoPay”31

la juga menginginkan e-wallet yang terhubung dengan e-
commerce karna kebutuhan didominasi belanja online. Selanjutnya
AD juga mengatakan:

“belanja barang kaya pakaian, tapi aku sering pake e-wallet
spaylater tuh buat beli pulsa sih yang kaya dadakan gitulo kan
biasanya disitu lebih murah. Selain kebutuhan konsumsi pakaian
sama telekomunikasi aku juga pake buat transaksi kebutuhan
jualan”®

3 Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
% \Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
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INL mengatakan:

“kalo OVO biasanya untuk order kebutuhan makan aku di
grab, kalo DANA untuk isi kuota sama pake spaylater ***

ES mengatakan:

“aku cuman pake SeaBank..pake seabank biar gratis biaya
admin.”%

Berikutnya, AD mengatakan bahwa kebutuhan konsumsi
transaksinya dengan e-wallet spaylater untuk belanja pakaian juga
pemenuhan kebutuhan telekomunikasi sebab lebih murah. INL juga
mengatakan bahwa OVO bisa memenuhi kebutuhan makan karna
terhubung pada aplikasi grab, DANA memenuhi kebutuhannya dalam
hal telekomunikasi. Dan ES tertarik menggunakan e-wallet karena
untuk kebutuhan transfer tanpa biaya admin dan belanja online karna
terhubung ke e-commerce maka ia menjatuhkan pilihannya pada e-

wallet SeaBank.

Tabel 4.5
Keputusan pemilihan e-wallet yang tepat
No. | Informan Keputusan Alasan

1 AD Spaylater Terkoneksi e-commerce

2 INL DANA, OVO Terkoneksi ke aplikasi order
makanan dan
Telekomunikasi

3 ADA DANA Transfer tanpa Biaya admin

4 SDS GoPay Terkoneksi ke e-commerce

5 RAP DANA Transfer tanpa Biaya admin

6 ES SeaBank Transfer tanpa Biaya admin
dan Terkoneksi e-commerce

7 MA Shopeepay Terkoneksi ke e-commerce

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

¥ Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.
¥ Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.
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Berdasarkan tabel diatas, informan paling banyak melakukan
keputusan penggunaan berdasarkan terkoneksi ke e-commerce.
Kemudian disusul berdasarkan transfer tanpa biaya admin. E-wallet
yang dirasa tepat oleh konsumen dalam penelitian ini meliputi: 1)
DANA, 2) Spaylater, 3) Shopeepay, 4) OVO, 5) Gopay, 6) Seabank.

e. Pasca Penggunaan

Setelah memutuskan menggunakan produk e-wallet yang dirasa
tepat, konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan atau
tidak ada kepuasan. ada kemungkinan bahwa pengguna memiliki
ketidakpuasan setelah melakukan penggunaan e-wallet, karena
mungkin fitur atau manfaat yang ditawarkan oleh e-wallet pilihan
mereka tidak sesuai dengan keinginan atau gambaran sebelumnya.
Berdasarkan hasil wawancara AD mengatakan:

“aku sering pake e-wallet spaylater tuh buat beli pulsa sih
yang kaya dadakan gitulo kan biasanya disitu lebih murah.
Selain buat kebutuhan aku, itu aku kan ada sampingan jualan
kan menurut akusih aku bisa jualan tapi tanpa kita keluar modal

gituloh tapi kita tetep dapet untung juga dan menurut aku itu
membantu banget sih. Aku pake dari januari 20217%

INL mengatakan:

“..garibet kalo untuk DANA, OVO. .. kalo OVO biasanya
untuk order kebutuhan makan aku di grab, kalo DANA untuk isi
kuota.. aku pake udah lama sih lebih dari satu tahunan”*®

ADA mengatakan:

“ya enak lebih praktis pemakaian nya lebih ringkes, kalo
waktu kita mau narik posisi jaringan internet ilang atau

% \Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
% Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.
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gangguan itu susahnya ga bisa narik kan. Aku lupa pastinya udh
setahun kayaknya™*’

SDS mengatakan:

“transaksi jadi lebih mudah, cepet, kadang ada promo
juga,.. masih belum semua pedangang bisa bayar pake gopay
jadi tetep harus sedia uang tunai, dan ada biaya admin kalau top
up saldo. Udah masuk tahun kedua pake Gopay”*®

RAP mengatakan:

“mempermudah transaksi sih.. biasanya buat beli pulsa hp,
paket data, kirim uang ke temen. Pakai aplikasinya sudah sejak
2021”39

ES mengatakan:

“..yang pasti lebih mudah bertransaksi kapan aja.. Sama
buat transaksi kebutuhan kek jilbab, baju diluar kebutuhan
konsumsi pribadi aku juga pake buat kalo aku buat tf kalo mau
order barang si, kan kalo di bank per 1 juta pake biaya 5 ribu
jadi pake seabank biar gratis. Setahun aku make ini”**°

MA mengatakan:

“lebih mempermudah pembayaran, aman juga tentunya.
Kalo untuk pemakaian kurang lebih 3,5 tahun*

Tabel 4.6
Kepuasan dalam penggunaan e-wallet
No. | Informan | Aspek Alasan Pendukung Penggunaan
Ulang

1 AD Puas | Transaksi menggunakan e- Ya
wallet shopeepaylater lebih
murah

2 INL Puas | fleksibel,  mempermudah Ya
order makanan dan kuota

3 ADA Kurang | fleksibel, tapi masih sering Ya

puas | terhambat gangguan

" Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
% Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
% Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.

“ \Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.

*I Wawancara dengan MA, pada tanggal 04 Maret 2023.
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jaringan ketika akan
melakukan transaksi

4 SDS Kurang | Transaksi  lebih  mudah, Ya

puas | cepat kadang ada promo.

Namun  belum  banyak
pedangang terhubung
pembayaran ke  Gopay
sehingga harus tetap
membawa uang tunai

5 RAP Puas | Fitur nya mempermudah Ya
untuk  pembeliam pulsa,
kuota dan transfer antar
pengguna

6 ES Puas | Puas karena gratis biaya Ya
admin, dan terkoneksi ke e-
commerce

7 MA Puas | Lebih mudah untuk Ya
pembayaran dan merasa
aman

Dari tabel, peneliti menemukan bahwa sebanyak 5 informan

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

merasa puas setelah memilih dan menggunakan e-wallet ditambah lagi

dengan waktu pemakaian yang cukup lama sehingga terindikasi terjadi

penggunaan ulang. Lalu, adapula 2 informan yang mengungkapkan

masih merasa kurang puas dengan e-wallet yang digunakannya namun

hal itu tidak mempengaruhi penggunaan ulang terhadap e-wallet yang

dipilih.
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Perilaku Konsumen Mahasiswa Ekonomi Syariah 1AIN Metro
Angkatan 2019 dalam Bertransaksi Cashless Menggunakan E-wallet
Perspektif Etika Konsumsi Islam

a. Menghindari Israf

Konsumsi dalam Islam memperhatikan beberapa pedoman salah
satunya dengan memperhatikan israf yaitu dengan menghindari
pemborosan dan menghambur-hamburkan uang atau harta. Peneliti
melihat dari frekuensi penggunaan dan pengeluaran dalam sebulan

saat bertransaksi dengan e-wallet. Informan mengungkapkan:

AD mengatakan:

“eee ga pasti sih bisa sebulan sekali sih kalo aku.. ee palingan
aku yang kaya agak seringan itu beli pulsa 150 ribu.. diwaktu-
waktu tertentu sih kaya menjelang hari raya gitu boros suka
bikin khilaf”*?

INL mengatakan:

“sekali seminggu si paling, ga sering. untuk OVO dan DANA
paling sekitar 300 ribu.. OVO biasanya untuk order kebutuhan
makan aku di grab, kalo DANA untuk isi kuota. Yang bikin
boros itu spaylater karna buat beli barang-barang kecil
perintilan yang lucu-lucu menarik bikin nagih™*

ADA mengatakan:

“seminggu sekali sih kalo aku, ya karna DANA cuman dipake
buat kiriman. kalo perminggunya aku kiriman 200 ribu jadi ya
sekitar 800 ribuan itu aku nariknya.. iya hanya secukupnya
cuman buat narik duit juga”44

SDS mengatakan:

“ngga sering banget si sebenernya, paling cuman 2 atau 3 kali
seminggu pake itu.. tergantung apa yang dibeli ni sebenernya,

“2 Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
¥ Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.
“ Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
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kurang lebih 200-300 an ribu lah paling transaksi secukupnya,
karna ya harus hemat™*®

RAP mengatakan:

“I atau 2 kali aja seminggu.. karna aku biasanya top up 100 ribu
ya segituan aja sih pengeluaranku di DANA iya secukupnya aja,
tidak boros™*

ES mengatakan:

“kalo mau belanja aja sih ga bisa tentu. Tapi sebulan itu udh
pasti ada transaksi karna yang kujelasin tadi aku juga pake buat
transaksi selama jualan sekitar 2 jutaan. Tapi jujur kalo aku jadi
makin boros untuk konsumsi pribadi makanya sekarang aku
batesin saldonya "’

MA mengatakan:

“ga mesti per minggu kadang sebulan 2 kali kadang sekali

kadang ga sama sekali. haha ga bisa pastiin sih berapa karna ya

cuman buat beli-beli barang di shopee™*®

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti temukan bahwa dari sisi
frekuensi, transaksi dilakukan ketika hanya akan membeli kebutuhan
dengan akumulasi dalam seminggu kurang dari 5 kali artinya transaksi
secara cashless memang belum dilakukan secara intensif. Namun, jika
dilihat dari sisi pengeluarannya 3 dari 7 informan merasa cenderung
boros walaupun frekuensi belanja nya tidak terlalu sering karena
mereka tergiur kemudahan yang didominasi fitur cisilan yang
membuat kecanduan membentuk sikap berbelanja tanpa memikirkan
akibat atau impulsif dan 4 informan lainnya dari hasil wawancara

bahwa mereka melakukan transaksi masih sesuai dengan anggaran

yang telah ditetapkan.

** Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
“® Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.
" Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.

*® Wawancara dengan MA, pada tanggal 04 Maret 2023.
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b. Memperhatikan Kebutuhan

Pada aspek memperhatikan kebutuhan, mahasiswa sebagai
konsumen e-wallet juga harus mampu menyeimbangkan antara
pendapatan dan pengeluaran agar tidak hanya untuk memenuhi
keinginan sehingga terjerumus harus berhutang. Dalam penelitian ini,
melihat dari aspek uang saku dan pekerjaan, minimal dan maksimal
top up, dan penggunaan e-wallet untuk transaksi apa. AD
mengatakan:

“aku biasanya dapet dari orang tua itu sebulan 750 ribu itu uang

jajan sama kuliah diluar paket data dan skincare, usaha kaya
boba, buket.”*°

RAP mengatakan:

“300 ribu dari ortu, aku kerja tapi sekarang blm gajian hehe.
gaji aku kisaran 1 juta.”

ES mengatakan:

“aku udh gapernah dapet uang saku si selama kuliah ini, aku
jualan skincare buat kebutuhan ku sendiri. Kalo dikira-kira
penghasilan kotor sekitar 1-2juta.”*

MA mengatakan:

“uang dari ortu sekitar 600 ribu sebulan kalo penghasilan lain
itu kadang? dari jualan online.”?

Dari 4 informan, peneliti menemukan bahwa selain uang saku
dari orang tua mereka juga mempunyai pekerjaan sampingan, bahkan
ada 1 informan ES yang tidak lagi mendapat uang saku dari orang tua
selama kuliah secara mandiri ia memenuhi kebutuhan dengan usaha

skincare. Selanjutnya,

* Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
%0 \Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.
>l Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.

2 \Wawancara dengan MA, pada tanggal 04 Maret 2023.
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INL mengatakan:

“uwang saku sebulan 1 juta uang makan, uang skincare 250 ribu
terus uang beras 50 ribu aku ga kerja.”>

ADA mengatakan:

“kalo aku perminggu sih, seminggunya 200 ribu aku ga
kerja.”**

SDS mengatakan:

“kurang lebih 1 juta cuman dari orang tua, aku ga kerja.”*

Dari 3 informan lainnya, mereka hanya mendapat uang saku
dari orang tua saja dan tidak ada pekerjaan sampingan sehingga dalam

memenuhi kebutuhan hanya berasal dari satu sumber.

Tabel 4.7
Uang saku dan pekerjan
No. | Informan | Uang Saku dari Pekerjaan Gaji
Orang Tua perbulan
1 AD 750.000/bulan Owner Minuman | -
Boba dan Buket
2 INL 1.300.000/bulan | Tidak Bekerja -
3 ADA 200.000/minggu | Tidak Bekerja -
4 SDS 1.000.000/bulan | Tidak Bekerja -
5 RAP 300.000/bulan Bekerja 1.000.000
6 ES - Owner Skincare 1.000.000-
2.000.000
7 MA 600.000/bulan Online Shop -

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

Dari tabel, pengkalisfikasian uang saku dan pekerjan mahasiswa
terlihat bervariatif, 4 informan memiliki pekerjaan sampingan dan 3
lainnya tidak bekerja hanya bersumber pada orang tua. Rata-rata uang

kiriman dari orang tua berkisar Rp.300-000 — Rp.1.300.000

*% Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.
> Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
% Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
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perbulannya. Selain uang saku dari orang tua sebagaian mahasiswa
juga mencari penghasilan sendiri atau bekerja menjadi karyawan atau
berwirausaha. Gaji yang mereka dapatkan kurang lebih Rp.1.000.000
— Rp.2.000.000 perbulan.

Selanjutnya, peneliti melihat dari aspek minimal dan maksimal
top up pada e-wallet dan penggunaan untuk transaksi apa saja yang
dilakukan oleh mahasiswa. AD menjelaskan:

“kalo top nya sih engga sih, belanja barang kaya pakaian,
tapi aku juga sering pake e wallet spaylater tuh buat beli pulsa
sih yang kaya dadakan gitulo kan biasanya kan disitu lebih
murah sering ada promo, sama kadang aku julan-jualan pulsa
juga tuh kadang pake juga e-wallet”>®

INL mengatakan:

“kalo OVO biasanya untuk order kebutuhan makan aku di
grab, kalo DANA untuk isi kuota palingan 200 ribu aku
masukin ovo buat beli makan di grab. Paylater itu untuk beli
barang-barang yang sifatnya kecil-kecil gitu waktu aku gabut
liat-liat barang lucu gitu jadi suka keterusan beli.”>

ADA mengatakan:

“kalo top up engga, tapi kalo narik limit 250 ribu cuman
buat media kiriman dari orang tua ajasih kalo aku, kaya yang
aku bilang biar pas narik ga kena admin.”®

SDS mengatakan :

“ada palingan 30% yang ditaro e-wallet, sebagian dipegang
tunai sisanya di simpen diATM untuk beli makan, beli
pulsa/kuota, belanja di e-commerce.”*®

RAP mengatakan:

“ada, biasanya aku top up 100 ribu,biasanya buat beli pulsa
hp, paket data, kirim uang ke temen.”®°

% Wawancara dengan AD, pada tanggal 25 Februari 2023.
" Wawancara dengan INL, pada tanggal 26 Februari 2023.
%8 Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
%% Wawancara dengan SDS, pada tanggal 28 Februari 2023.
% \Wawancara dengan RAP, pada tanggal 01 Maret 2023.
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ES mengatakan:

“kalo di seabank ga ada aturan minimal top up sih, klo dari
aku top upnya misal kalo ga mau belanja ya ga isi, tapi aku
sisain saldo 100-200 ribu kalo misal kebutuhan mendadak.
Sama buat transaksi konsumsi pribadi kek jilbab, baju, pernak
pernik perempuan lah. Karna ga ada biaya admin kalo transfer
buat belanja kan jadi lebih murah”®*

MA mengatakan:

“kalo top up si sesuai kebutuhan aja, cuman biasanya
dilebihin dikit. ya kaya buat beli baju, aksesoris cewek gitu buat
pribadi karna sering banyak diskon sih klo pake e-wallet jadi
tergiur buat beli terus. dan barang jualan buat olshop ku gitu di
shopee”®?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan
bahwa berdasarkan uang saku yang diperoleh mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sebagian sumber uang saku utama
informan berasal dari orang tua walaupun diantaranya juga ada
pemasukan tambahan dari pekerjaan sampingan dan sebagaian besar
tujuan penggunaan e-wallet untuk konsumsi. Konsumsi yang
dilakukan paling mendominasi adalah untuk kebutuhan belanja e-
commerce karna tertarik untuk membeli produk saat ada promo
dengan pembayaran cashless dengan e-wallet, kemudian untuk
kebutuhan makan dan telekomunikasi, dan juga ditemukan selain

untuk kegiatan konsumsi diantaranya juga menggunakan e-wallet

sebagai penunjang produktivitas pekerjaan mereka.

¢! \Wawancara dengan ES, pada tanggal 03 Maret 2023.
82 \Wawancara dengan MA, pada tanggal 04 Maret 2023.



64

c. Memperhatikan Maslahah

E-wallet tentunya hadir dengan manfaat dan kemudahan yang
ditawarkan oleh penerbit. Maka dari itu, dalam bertransaksi
menggunakan e-wallet tentunya mahasiswa juga harus memperhatikan
tujuan untuk mendapat nilai manfaat bukan hanya untuk mencari
kesenangan atau bermewah-mewah sehingga dapat menjauhkan diri
dari kemudharatan. Berdasarkan hasil wawancara ADA menjelaskan:

“.aku memang kebantu sama manfaatnya ya untuk narik duit
itu tadi sih biaya admin nya ga ada, tapi masih ada kendala
server error karna sinyal internet yang ga stabil di semua tempat
jadinya aku suka kehambat kalo mau ambil uang”®®

SDS juga mengatakan:

“walaupun mempermudah aku masih ngerasa kurang maksimal
sih soalnya ga semua pedagang itu nyediain pembayaran non
tunai pake e-wallet jadi masih harus nyediain uang tunai”

AD mengatakan:
“nilai manfaat nya sih ada karna aku pake fitur cicilan jadi bisa
jadi cadangan kalo aku butuh sesuatu mendadak kaya pulsa
misal lagi ga megang uang tunai. Terus diluar konsumsi pribadi
ya bisa aku buat modal usaha juga.”
INL, RAP, ES, dan MA juga mengatakan mereka merasakan
dan mempertimbangkan manfaat dari penggunaan e-wallet
namun mereka belum menggunakannya untuk pembayaran
utama dalam kegiatan konsumsi sehari-hari, e-wallet masih
dijadikan opsi pendukung untuk transaksi tertentu saja.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa
mahasiswa dalam menggunakan pembayaran cashless dengan e-wallet

masih belum maksimal bahwa e-wallet dapat menunjang aktivitas

pembayaran sehari-hari mereka. Hal tersebut diindikasikan karena

% Wawancara dengan ADA, pada tanggal 27 Februari 2023.
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tidak semua aktivitas transaksi dapat dilakukan secara online karena
belum semua pedagang yang ada disekitar mereka apalagi di daerah
pedesaan yang terkoneksi degan pembayaran cashless, ditambah lagi
dengan belum meratanya kestabilan jaringan internet di masing-

masing daerah tempat tinggal mereka.

C. Pembahasan
Penelitian ini telah memaparkan data lapangan tentang proses perilaku
konsumen mahasiswa dalam bertransaksi cashless menggunakan e-wallet
beserta perspektifnya dalam etika konsumsi Islam. Kemudian peneliti akan
membahas temuan-temuan dilapangan dalam uraian sebagai berikut:
1. Proses Perilaku Konsumen Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro
Angkatan 2019 dalam Bertransaksi Cashless Menggunakan E-wallet
Penelitian ini menemukan aspek yang mendominasi pada setiap
tahapan proses perilaku konsumen, yakni: 1) pengenalan masalah
(fleksibel dan kemudahan), 2) sumber pencarian informasi (sumber
pribadi: teman dan sumber komersil: iklan di media sosial dan youtube), 3)
keputusan penggunaan (terkoneksi banyak e-commerce, biaya admin
murah, e-wallet yang dipilih: DANA, Shopeepay, Spaylater, OVO, Gopay,
Seabank, 4) pasca pembelian (tingkat kepuasan dari manfaat fitur dan
penggunaan ulang).
Temuan pertama adalah, aspek fleksibel dan kemudahan dalam
pengenalan masalah konsumen, sebagai dorongan untuk menggunakan e-

wallet. Berawal dari situasi pandemi yang mengharuskan masyarakat
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melakukan social distancing mahasiswa memerlukan solusi dalam
memenuhi kebutuhannya agar kegiatan transaksi tidak harus keluar rumah
dan bersentuhan tangan. Penelitian Dini Haryati menjelaskan, sebagian
besar masyarakat khususnya dikalangan milenial menggunakan e-wallet
selama masa pandemi covid-19 ini. Dengan menggunakan alat
pembayaran seperti ini lebih memudahkan layanan masyarakat sehingga
mengurangi resiko terinfeksi virus corona.®* Aspek fleksibel yang merujuk
pada e-wallet dapat digunakan kapanpun dan dimanapun tanpa batasan
waktu. Kemudian aspek mudah digunakan yakni e-wallet banyak
memberikan fitur dan terkoneksi dengan berbagai e-commerce sehingga
mudah digunakan oleh konsumen. Sejalan juga dengan penelitian
terdahulu menjelaskan aspek fleksibel dan mudah digunakan juga
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen dalam menggunakan
e-wallet.®

Temuan kedua, sumber pribadi dan sumber komersil pada proses
pencarian informasi. Menurut kotler dan armstrong setelah konsumen
terangsang kebutuhan mereka akan terdorong untuk mencari informasi
yang lebih banyak dari berbagai sumber®®. Dalam penelitian ini, yang
paling mendominasi yang pertama sumber pribadi yaitu teman, di

lingkungan kampus mahasiswa tentunya memiliki relasi pertemanan

® Dini Haryati, “Fenomena Cashless Society pada Generasi Milenial dalam Menghadapi
Covid-19,” Jurnal Business Innivation & Enterpreneurship Journal 3, No. 1 (2021): 38.

% Mariesa Giswandhani dan Amalia Zul Hilmi, “Pengaruh Kemudahan Transaksi Non-
Tunai Terhadap Sikap Konsumtif Masyarakat Kota Makassar,” Kareba Jurnal 1imu Komunikasi,
No. 2/Juli-Desember (2020): 248.

% Rudi Irwansyah et al, Perilaku Konsumen (Bandung: CV. Widina Bhakti Persada
Bandung, 2021), 4.
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dalam lingkup tersebut mereka sering membahas topik mengenai e-wallet
sehingga satu sama lain saling terpengaruh oleh informasi yang semakin
akurat karna berasal dari orang-orang terdekat yang mereka percaya yaitu
teman. Pengaruh sosial memiliki respon yang baik terhadap minat dan
perilaku penggunaan dompet digital (e-wallet) mereka terdorong untuk
menggunakan e-wallet karna rekomendasi dari teman dengan nilai mean
4.215.%" Kemudian berdasarkan sumber komersil yaitu iklan, berawal dari
iklan yang muncul pada media sosial dan youtube di akun pribadi mereka
sehingga muncul dalam diri keinginan untuk mencobanya. Iklan dari
media sosial, televisi dan aplikasi lain menjadi sumber informasi
mahasiswa tentang e-wallet.®®

Temuan ketiga, e-wallet yang mereka pilih dan dianggap paling tepat
meliputi: 1) DANA, 2) Spaylater, 3) Shopeepay, 4) OVO, 5) Gopay, 6)
Seabank. Dalam penelitian ini, mahasiswa menetukan keputusan
penggunaan berawal dari melihat kebutuhan mereka yang paling dominan
pada saat akan melakukan transaksi untuk belanja online dan transfer
uang. Sehingga mereka membutuhkan solusi pembayaran yang terkoneksi
ke banyak e-commerce dan biaya admin murah. Maka dari itu aspek yang
paling mendominasi dalam tahap keputusan penggunaan adalah karna
karena e-wallet yang mereka pilih terkoneksi ke banyak e-commerce

kemudian disusul dengan biaya admin yang lebih murah. Merchant dalam

®” Irman Maulida Sunarya, “Pengaruh faktor persepsi minat penggunaan layanan dompet
digital (e-wallet) melaui pendekatan teori technology acceptance model (tam),” Fair Value: Jurnal
llmiah Akuntansi dan Keuangan No. 3 (2022): 1419.

% Hizbul Hadi Nawawi, “Penggunaan E-wallet di Kalangan Mahasiswa,” Jurnal Emik No.
3(2020): 203.
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e-commerce biasanya menawarkan promo-promonya Yyang semakin
menarik yang menjadi daya tarik penggunanya untuk menggunakan e-
wallet dalam berbelanja.®®

Temuan keempat, Pada penelitian ini tingkat kepuasan didasarkan
pada manfaat fitur dan penggunaan ulang. Konsumen pada tahap pasca
penggunaan akan mengalami beberapa tingkat kepuasan atau tidak ada
kepuasan. Perilaku ini mempengaruhi penggunaan ulang dan juga
mempengaruhi ucapan-ucapan konsumen kepada pihak lain tentang
produk e-wallet tersebut.”® Penelitian ini menemukan sebanyak 5 informan
merasa puas setelah memilih dan menggunakan e-wallet karena banyak
fitur yang ditawarkan oleh e-wallet membantu mereka seperti
mempermudah transaksi order makanan belanja online, dan minim biaya
admin dan fitur cicilan yang membantu konsumen minim modal dalam
berdagang. E-wallet membantu menunjang dan memudahkan transaksi
sehingga berpengaruh pada produktivitas bisnis mereka.”* Ditambah lagi
dengan waktu pemakaian yang cukup lama rata-rata 1-3 tahun sehingga
terindikasi terjadi penggunaan ulang. Lalu, adapula 2 informan yang
mengungkapkan masih merasa kurang puas dengan e-wallet yang
digunakannya sebab belum banyak pedagang yang terhubung pembayaran
e-wallet dan sering adanya sedikit gangguan internet namun hal itu tidak

mempengaruhi penggunaan ulang terhadap e-wallet yang dipilih.

% Hizbul Hadi Nawawi., 203.

® Rudi Irwansyah et al, Perilaku Konsumen., 13.

™ Citra Antareza et al, “Persepsi Pelaku Usaha Kecil terhadap Penggunaan E-wallet
Sebagai Sistem Pembayaran.” IRWS (2021): 1051.
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2. Perilaku Konsumen Mahasiswa Ekonomi Syariah I1AIN Metro
Angkatan 2019 dalam Bertransaksi Cashless Menggunakan E-wallet
Perspektif Etika Konsumsi Islam

Dalam Islam setiap perilaku manusia sudah diatur, begitupun dalam
konsumsi. Islam mengatur manusia dalam kegiatan-kegiatan konsumsi
agar membawa manusia ke konsumsi yang berguna bagi kemaslahatan
hidupnya. Dalam Islam etika konsumsi berpedoman pada menghindari
Israf, memperhatikan kebutuhan, memperhatikan maslahah. Maka dari itu,
Islam memerintahkan manusia untuk mengkonsumsi barang atau jasa yang
lebih diperlukan dan lebih bermanfaat agar tidak terjadi  kegiatan
konsumsi yang berlebih-lebihan untuk semua jenis komoditi.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa dari sisi frekuensi,
transaksi dilakukan ketika hanya akan membeli kebutuhan dengan
akumulasi dalam seminggu kurang dari 5 kali artinya transaksi secara
cashless memang belum dilakukan secara intensif. Namun, jika dilihat dari
sisi pengeluarannya 3 dari 7 informan merasa cenderung boros walaupun
frekuensi belanja nya tidak terlalu sering karena mereka tergiur
kemudahan yang didominasi fitur cicilan yang membuat kecanduan
dengan kemudahan yang ada ini menunjukan bahwa tidak membutuhkan
waktu yang cukup lama bagi konsumen untuk mengambil keputusan
dalam melakukan transaksi dengan e-wallet sehingga membentuk sikap
berbelanja tanpa memikirkan akibat atau impulsif. Hal tersebut tentunya

mengarah pada masih kurangnya pemahaman mahasiswa sebagai
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konsumen mengenai aturan berkonsumsi dalam Islam seperti apa dan
bagaimana sehingga penggunaan uang elektronik untuk konsumsi sehari-
hari belum sesuai dengan ajaran Islam. Berlandaskan pada firman Allah
SWT: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 2

Peneliti juga menemukan bahwa berdasarkan uang saku yang
diperoleh mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sebagian
sumber uang saku utama informan berasal dari orang tua walaupun
diantaranya juga ada pemasukan tambahan dari pekerjaan sampingan dan
sebagaian besar tujuan penggunaan e-wallet untuk konsumsi. Konsumsi
yang dilakukan paling mendominasi adalah untuk kebutuhan belanja e-
commerce karna tertarik untuk membeli produk saat ada promo dengan
pembayaran cashless dengan e-wallet kebanyakan informan sering
menggunakannya dalam bertransaksi, suka mengalokasikan waktu untuk
hiburan diri, dan tertarik untuk membeli produk saat ada promo sehingga
menjadi konsumtif dengan pembayaran non tunai. Walaupun gaya hidup
yang dimiliki responden tinggi dan selalu mengikuti trend, juga ditemukan
selain untuk kegiatan konsumsi diantaranya juga menggunakan e-wallet
sebagai penunjang produktivitas pekerjaan mereka. Mujahid berkata, “jika

manusia membelanjakan semua hartanya untuk kebenaran, maka hal itu

2Qur’an Kemenag In MS. Word 2019, Q.S. Al-A’raf 7:31.
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bukanlah tindakan boros, tetapi jika ia membelanjakannya bukan untuk
kebenaran meskipun hanya satu mud maka ia adalah pemboros.””
Kemudian, peneliti  menemukan bahwa mahasiswa dalam
menggunakan pembayaran cashless dengan e-wallet masih belum
maksimal bahwa e-wallet dapat menunjang aktivitas pembayaran sehari-
hari mereka. Walaupun ada manfaat yang dirasakan dalam efektivitas
mereka memudahkan pembayaran dan produktivitas pekerjaan mereka.
Namun, Hal tersebut diindikasikan karena tidak semua aktivitas transaksi
dapat dilakukan secara online karena belum semua pedagang yang ada
disekitar mereka apalagi di daerah pedesaan yang terkoneksi degan
pembayaran cashless, ditambah lagi dengan belum meratanya kestabilan
jaringan internet di masing-masing daerah tempat tinggal mereka. Dengan
begitu peneliti simpulkan bahwa manfaat penggunaan e-wallet belum
sepenuhnya mendominasi terciptanya cashless society sebab pembayaran

secara cashless belum terlaksana secara maksimal e-wallet masih menjadi

opsi pembayaran pendukung dalam berkonsumsi.

7 Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 143.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini telah
menjawab dua pertanyaan penelitian yang disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses perilaku konsumen mahasiswa ekonomi syariah IAIN Metro
angkatan 2019 dalam bertransaksi cashless menggunakan e-wallet, yaitu:
1) pengenalan masalah (fleksibel dan kemudahan), 2) sumber pencarian
informasi (sumber pribadi: teman dan sumber komersil: iklan di media
sosial dan youtube), 3) keputusan penggunaan (terkoneksi banyak e-
commerce, biaya admin murah, e-wallet yang dipilih: DANA, Spaylater,
Shopeepay, OVO, Gopay dan Seabank), 4) pasca penggunaan (tingkat
kepuasan dari manfaat fitur dan penggunaan ulang).

2. Perilaku konsumen dalam bertransaksi cashless menggunakan e-wallet
dilihat dari etika konsumsi Islam belum maksimal. Dari sisi
pengeluarannya 3 dari 7 informan merasa cenderung boros konsumen
tidak membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengambil keputusan
dalam melakukan transaksi dengan e-wallet sehingga membentuk sikap
berbelanja tanpa memikirkan akibat atau impulsif. kebanyakan informan
tertarik untuk membeli produk saat ada promo sehingga menjadi
konsumtif serta gaya hidup yang dimiliki informan cukup tinggi dan selalu
mengikuti trend. manfaat penggunaan e-wallet belum sepenuhnya

mendominasi terciptanya cashless society sebab pembayaran secara
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cashless belum terlaksana secara maksimal e-wallet masih menjadi opsi
pembayaran pendukung dalam berkonsumsi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa
saran-saran yang peneliti sarankan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2019 Pengguna E-wallet
Dibalik keunggulan yang ditawarkan e-wallet, mahasiswa juga
harus tetap mengontrol dirinya untuk belajar lebih produktif, seperti rajin
menabung dan memanfaatkan e-wallet untuk menunjang kegiatan dalam
konsumsi yang baik dan seimbang. Sehingga tidak terjebak dalam gaya
hidup konsumtif dan bisa lebih bijak menggunakan teknologi fintech
seperti e-wallet ini sehingga dapat mendorong terciptanya cashless society.
2. Bagi Pemerintah dan Perguruan Tinggi
Kontribusi mahasiswa sebagai generasi muda terbesar yang
menggunakan alat pembayaran cashless dengan e-wallet diharapkan
pemerintah untuk meningkatkan literasi keuangan karena akan berdampak
pada perilaku keuangan yang dimiliki terutama dengan adanya cashless
society. Perguruan tinggi juga diperlukan dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan dan
pengambilan keputusan keuangan secara akademis maupun non akademis

terutama terkait dengan perkembangan teknologi pada bidang keuangan,
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selain itu mendukung adanya implementasi pada cashless atau transaksi

pembayaran non tunai menggunakan e-wallet.
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——METRO Tolepon {0725) 41507; Faksimili (0725) 47236; Website: waefobl.melrouniv.ae id; e-mai fiehi.iainil metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-0427/In.28/D.1/TL.01/02/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekanomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : SEPTIANA

NPM ;1903010062
Semesler : B (Delapan)
Jurusan »  Ekonomi Syari'ah

Untuk: 1.Mengadakan observasifsurvey di dan Bisnis Islam IAIN Melro, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesalkan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "CASHLESS
SOCIETY TERHADAP PERILAKU KONSUMEN PERSPEKTIF ETIKA
KONSUMSI ISLAM (STUDI PADA MAHASISWA EKONOMI SYARIAH 1AIN
METRO ANGKATAN 2018)",

2. w:laktu yang diberikan mulai langgal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabal yang berwenang di daerah/instansi fersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 24 Februar 2023

Mengetahui,
Pejabat Setempat

]

udbistra A
N

il
Mufliha Wijayati M.S.I.
NIP 19790207 200604 2 001



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Hﬂ Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmu_l:..ro Melro Timur ¢
M E T R O Teip (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.i

Q m A  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Kota Metro Lampung 34111
d: pustaka iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-117/In.28/S/11.1/0T.01/03/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

: SEPTIANA

: 1803010052
: Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah

Nama
NFM
Fakultas / Jurusan

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri {(IAIN} Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 f 2023 dengan nomor anggota 1903010062

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Melro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 16 Maret 2023
Kepala Perpustakaan

PO

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
NIP. 18750505 200112 1 002



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
QI::]? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

1Al FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
™ T

JI. Ki Hajar Dewantara 15A Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111

E Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296

R O

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama : Septiana
NPM : 1903010062
Jurusan : Ekonomi Syariah

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul Cashless Society
Terhadap Perilaku Konsumen Perspektif Etika Konsumsi Islam (Studi Pada
Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro Angkatan 2019) untuk diuji plagiasi. Dan
dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Turnitin dengan Score 15%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 24 Maret 2023
Ketua Jurusan Ekonomi Syariah

A RO

......

NIP. 198906022020121011



KEMENTERIAN AGAMA RI
Q[':,!? INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

=l (JAIN) JURAI SIWO METRO
METRO Ki. Hajar Dewantam Kampas 15 A Irinpmulyo Kota Meero l.nrnru- 53-“.” '
1elp. (0725) 41307, Frc (0725} 47206, Email : galrdusiffstalnmelro se.jd W tai

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Septiana Jurusan/Prodi  : FEBL/ESy
NFM : 1903010062 Semester/TA  ; VII2022

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan

?ﬂ;m/ fg Dosen
o 91[‘& ke LJn

[‘E"LM‘ 1 CM%‘L-\ Femm:u.n 79_
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— Wb
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Mahasiswa ybs,

—

Septiana
NPM. 1903810062

M. 2011 ‘JSDDE



2 KEMENTERIAN AGAMA RI
‘%E INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

IF"n (IAIN) JURAI SIWO METRO
METRQO Ki. Hajar Dewantarn Knmqus 15 A Iringmulyo Kola Metro Lampunp 34011
Vetp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296, Email : ssinjusi@etainneiroac id Website : waw stsinencizo asid

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Septiana Jurusan/Prodi  : FEBI/ESy
NEM : 1903010062 SemesterTA  : V12022
NO Hari/Tgl 1al Yang Dibicarakan | Tanda Tangan

Doscn

%%/l,ﬁ, d

lhdunsm C R povsimpnt)

i

Mahasiswa yhs,
g\" q -'r
NIDN, 2011098002 =entiana

NPM. 1903010062



KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) JURAI SIWO METRO

Ki, ITajar Dewartars Kampes 15 A Inngrmulyo Kata Meiro Lampuang 34001
Telp, (07251 41507, Fax (0725) 47206, Email § gtajmjusifalstaimnetis os.id Webshe @ v stainmetro,ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

MNama Mahasiswa : SEPTIANA

NI'M

: 1903010062

Jurusan/Predi  : FEBI/Esy
Semester/TA  : VII/2022

NO

HarifTel

Hazl Yang Dibicarakan

Tanda Tangan

DNosen

Q- t
Gl >
7

A{L ?VDFDE*(— Pa‘t'?ﬁn'
7 AR NNV S

EQD"\ G Vi — Ai;vofm,,{.
ﬂw'fﬂ«' FLen a1 o

Dosefi Pembimbin 2,

Mahasiswa ybs,

<l

SEPTIANA

NPM. 1903010062
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IRIN
HETRO
Ki. Hajor
Telp, {0725} 41507, Fax

KEMENTERIAN AGAMA RI

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(IAIN) JURAI SIWO METRO

Dewantara Kampus 15 A Iringmulye Kota Mewa Lampung 34111

(0725) 47296, Email ; stainjnsifstainmetro ne jd Websit < e stainmedre. ac i

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : SEPTIANA Jurusan/Prodi  : FERI/Esy
NPM - 1903010062 Scmester/TA  : VIIL/2023
No | Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan T"“;‘;ﬁ;"g“"
B v 'waﬁb{ , Pﬂlwﬂ‘ s
T o iy sy
>[é} \ebil, J{’F“”{
/
Q?M”B’“'P/Lﬁ Pk
’ﬁ;fm A ese L-10 |
gt mope |
Outlive

Pembimbing,

NIDN{ 201 1095003

Mahasiswa yhs,

SEFTIANA

NPM. 1903010062




> KEMENTERIAN AGAMA RI

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

151 (IAIN) JURAI SIWO METRO

KE Hajar Dewantiiea Bompus 15 A lFII‘I,]_.,mI.IL\"O Fotn Metra Lampung 34111

Telp, (7253 41507, Fox (D723) 47296, Ensal] @

Website : www.stainmetra.nc.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

MNama Mahasizwa : SEPTIANA Jurusan/Prodi  : FEBI/Esy

NPM 190301 0062 Semester/TA @ VIII/2023

NO HarifTgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Dosen

Sy

7 [r0g,

e

NE Jp-0iee

Pembimbing,

NIIEN, 201 IU'JH{I{!Z

Ma Imaist.gu yhs,

SEPTIANA

NPM. 1903010062




s KEMENTERTAN AGAMA RI
-2  [NSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
181 (IAIN) JURAI STWO METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Koto Metro Lampurp 34111
Telp. (#725) 41507, Fox (0723) 47296, Email : gainjusidstaipmetro.ac.id Websita : www, stainmetro.ae.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : SEPTIANA

Jurusan/Prodi  : FEBL/Esy

NPM : 1903010062 Scmester/TA @ VIII/2023
NO HariTgl Ilal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Dosen
Ky fee wag m -
&/ 900

L oegotl v/ Srugibe

y@&w U;ia‘—"* M unayon
rw,t -

b

(At Med2

Dosen Pembimbing,

M.ELSy
098002

IDM, 2011

Mahasiswa ybs,

N

SEPTIANA

NEM. 1903010062
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Wawancara dengan bapak Alfiansyah Imanda Putra, M.Kom Staff Akademik,
Kemahasiswaan dan Alumni untuk mendapatkan data mengenai Prodi Ekonomi
Syariah FEBI 1AIN Metro

Wawancara dengan informan mahasiswa ekonomi syariah angkatan 2019
pengguna e-wallet (AD)



Wawancara dengan informan mahasiwa ekonomi syariah angkatan 2019
pengguna e-wallet (INL)

—_—

E— :

Wawancara dengan informan mahasiwa ekonomi syariah angkatan 2019
pengguna e-wallet (ADA)



Wawancara dengan informan mahasiwa ekonomi syariah angkatan 2019
pengguna e-wallet (SDS)

P ‘ i
Wawancara dengan informan mahasiswa ekonomi syariah angkatan 2019
pengguna e-wallet (RAP)
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Wawancara dengan informan mahasiwa ekonomi syariah angkatan 2019
pengguna e-wallet (ES)

Wawancara dengan informan mahasiwa ekonomi syariah angkatan 2019
pengguna e-wallet (MA)



9:40 PM | 31,1KB/d a -

Toko Saya >

Member Silver >

Pengikut 78

b T | JE-IE

belackpinkkkkk

Mengikuti 292

[E] Pesanan Saya

2

Belum Bayar

43

Dikemas

«J» Pulsa, Tagihan & Tiket
E Dompet Saya

®

ShopeePay Koin Shopee

Rp6.374 3.285 Koin
SeaBank
Beli Lagi

an =

Beranda Pay Live

Lihat Riwayat Pesanan >

@

Beri Penilaian

-

Dikirim

Riwayat Pesanan @ >

o] ®
=
SPayLater SPinjam
Rp11.880.000 Limit

Kedaluwarsa

Transfer Gratis >

Lihat Produk Lainnya >

‘_./

B P 2

Video Notifikasi Saya

&) <

9:38PM | 361KB/d @ & »

< SPaylater

Limit kredit sementara telah kedaluwarsa.
Mohon bayar tagihan sebelum jatuh tempo.

(a)

Kredit Tersedia

rRe11.880.000

Jumlah Kredit 11.880.000 >

RpO

rsl
)

'[_==; Tagihan Saya > Transaksi >

= o @

Penawaran
Terbaik

Promo

Pulsa, Tagihan
Sekitarmu & Tiket

Pinjaman Tunai hingga

Rp12 JUTA

9 SPinjam

Edukasi, Tips & Trick

9 Bertransaksi Aman Pakai SPaylater

Hindari Memberikan PIN, Kode OTP dan foto KTP
kepada siapa pun.

v

SPayLater oleh PT Commerce Finance telah terdaftar dan

= @] <

Profil Akun e-wallet Spaylater (AD)

Profil Akun e-wallet Spaylater (AD)




20.59 50O

Akun Saya

SITI HAOJAH Profile
0819++++5003

22 TAMPILKAN QR )

e Indah Nofri Lia
o

ar-ae- -l Ubah
Uang Masuk Uang Keluar
T R0 v Rrpo
22 QR Transfer Il Loyalty
Saldo Rp69 >
o ¥ Akun
© DoANAGoals sAviNgs > (© ovocib
© ovoroints Lihat Detail »
B8 Wallet >
O ovostamp
© wysils >
&  Aplikasi Terhubung ™ >
PENGATURAN APLIKASI
Pengaturan Profil »  Bantuan
) 0 Pusat Bantuan >
Versi App 2:7.0
L
® & @ A © a o
Beranda  Riwayat Pocket Saya Home Finance Pay Inbox Profile

Profil Akun e-wallet DANA (INL) |  Profil Akun e-wallet OVO (INL)




© @ 88l .l

Personal Bisnis

ALYA DWI ASTUTI
0857+++:5057

\ 22 TAMPILKAN QR
OWM oio

Tambahkan alamat email

=] s >

Untuk dapetin info promo & kabar terbaru

(wn} ©)

Saldo DANA Goals
Rp4.050 Buat Impian
-
N
Rek. Keluarga eMAS
Aktivasi Yuk! Mulai Inves Yuk

Uang Masuk Uang Keluar

T Rp950.000 N Rp953.000
' My Bills >
BE wallet >
0,0

- o

- ) P 6
® E] olo S

Beranda Riwayat PAY Pocket Saya

= @) <1

2307 M@\ 9 G il 22%8

&~ Jual Beli Online Aman dan Nyaman | To... BH

O gopay

selly dwi

dedkekek ddedk **64 9
Saldo: Rp0O
Limit PayLater: RpO

Akun Tokopedia yang terhubung
3 sellyseptiana85@gmail.com
Terhubung sejak 26 Nov 202115:03 WIB

® Kamu hanya bisa menyambungkan 1 nomor GoPay ke Tokopedia

Hapus

Profil Akun e-wallet DANA (ADA)

Profil Akun e-wallet Gopay (SDS)




Personal Bisnis

RIZKY ANNISA PUTRI
08572224730

22 TAMPILKAN QR )

Q ©

Saldo DANA Goals

Rp50 Buat Impian
Rek. Keluarga eMAS
Aktivasi Yuk! Mulai Inves Yuk

Uang Masuk Uang Keluar
T Rp0 1 Rp0
&' My Bills >
B Wallet >
iF  Kode Undangan >

Undang temen dapet Voucher!
0 temen udah diajak, yuk ajak yang lain. _ [F}}

e
e o &) £ @
Beranda Riwayat PAY Pocket Saya

20.07

9 Erma Sari n

il LTE @)

Saldo Tabungan <&

ro 7.464

Transfer Pulsa & Tagihan

&

Deposito

Top Up E-Wallet

Undang Teman SPinjam by Shopee

Dana Aman
Lebih Lama

Cek Selengkapnya

@ S 2

Beranda Bayar/Transfer Saya

Profil Akun e-wallet DANA (RAP) |

Profil Akun e-wallet Seabank (ES)




Toko Saya > @ ¢ &«

ShopeePay

mliagstn17_ - >
p2.304

Pengikut 1776 = Mengikuti 178

Rl
Beli Video |@l t .3 |—’

Isi Saldo Bayar Transfer
Mohon atur password untuk keamanan akunmu. Atur
z Sekaran X
g
EE &
o[ b
@ Pesanan Saya Lihat Riwayat Pesanan Kode Bayar Transfer Bank Minta Dana

@ @ I:B @ Q Upgrade Instan!

Verifikasi KTP-mu dan nikmati limit saldo lebih tinggi dan
bisa transfer kemanapun!. Keamanan data kamu terjamin!
Upgrade Sekarang

Belum Bayar Dikemas Dikirim Beri Penilaian

«([J> Pulsa, Tagihan & Tiket

F e & 9

ShopeePay ShopeePay SPaylLater ShopeePay
THR Plus Sekitarmu

[[d Dompet Saya

® 5 8

ShopeePay Koin Shopee SPayLater SPinjam SeaBank
Rp2.304 0 Koin Rp2.250.000 Dapatkan
hingga Rp12.0

@ Nabung di SeaBank & nikmati TRANSFER

@ Asuransi Saya ~~~ GRATIS antarbank 2
- - e . - -

A = & @ .
Beranda Live Video Notifikasi Saya Promo Terbaik

Profil Akun e-wallet Shopeepay (MA)

Profil Akun e-wallet Shopeepay (MA) |




RIWAYAT HIDUP

Peneliti Septiana, yang dilahirkan pada tanggal 24
September 2002, bercita-cita menjadi wanita Kkarir dan
pengusaha. Peneliti merupakan anak ketiga dari 3

bersaudara, dari pasangan Bapak Kiyatno dan Ibu Mujilah,

yang bertempat tinggal di Banjar Agung Kabupaten Tulang
Bawang. Pneliti sangat bangga dan bahagia karena dilahirkan di keluarga yang
penuh cinta dan kasih sayang, berkat doa dan dukungan dari keluarga secara
material maupun non material peneliti dapat menyelesaikan pendidikannya.
Peneliti menyelesaikan pendidikan yang pernah ditempuh di SD Negeri 01
Banjar Agung lulus pada tahun 2013, kemudian melanjutkan di SMP Negeri 01
Banjar Baru lulus pada tahun 2016, kemudian melanjutkan sekolah di SMK
Nusantara Unit 2 Tulang Bawang lulus pada tahun 2019, dan kemudian peneliti
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yaitu Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro dan memilih jurusan S1 Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan

Bisnis Islam.



